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HUBUNGAN ANTARA KONSEP DIRI DENGAN KOMUNIKASI
INTERPERSONAL PADA SISWA KELAS XI SMK SWASTA MANDIRI
MEDAN

OLEH:

FEBIOLA AMELIA
16.860.0103

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan
komunikasi interpersonal pada siswa kelas XI SMK Swasta Mandiri Medan.
Dengan asumsi semakin tinggi konsep diri maka akan semakin tinggi
komunikasin interpersonal, dan sebaliknya semakin rendah konsep diri maka akan
semakin rendah komunikasi interpersonal. Metode penelitian bersifat kuantitatif.
Subjek berjumlah 96 siswa yang diambil dengan teknik quota sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan skala guttman pada konsep diri terdiri dari 30
aitem dan skala likert pada komunikasi interpersonal terdiri dari 26 aitem.
Analisis data menggunakan teknik product moment dengan nilai koefisien ryy =
0,504 dan koefisien determinan (r?) = 0,254 hasil kriteria P = 0,000 < 0,010
signifikan dengan BE% = 25,4%. Hasil perhitungan mean hipotetik dan empirik
variabel konsep diri kategori tinggi dan variabel komunikasi interpersonal
kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian ini maka hipotesis nihil (Ho) ditolak
dan hipotesis kerja (Ha) diterima. Yaitu ada hubungan positif antara konsep diri
dengan komunikasi interpersonal. Artinya semakin tinggi konsep diri maka akan
semakin tinggi komunikasi interpersonal.

Kata Kunci : Konsep Diri, Komunikasi Interpersonal dan Remaja.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONCEPT WITH
INTERPERSONAL COMMUNICATION IN CLASS XI STUDENTS OF
SMK SWASTA MANDIRI MEDAN

By:

FEBIOLA AMELIA
16.860.0103

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between self-concept and
interpersonal communication in class Xl students of SMK Swasta Mandiri
Medan. With the assumption that the higher the self-concept, the higher the
interpersonal communication and the lower the self-concept, the lower the
interpersonal communication. The research method is quantitative. The subjects
were 96 students who were taken by using quota sampling technique. The data
collection technique uses the Guttman scale on self-concept consisting of 30 items
and a Likert scale for interpersonal communication consisting of 26 items. Data
analysis using the product moment technique with the coefficient of rxy = 0.504
and the coefficient of determination (r2) = 0.254 the results of the criteria P =
0.000 <0.010 is significant with BE% = 25.4%. The results of the calculation of
the hypothetical and empirical mean variables of high category self-concept and
high category of interpersonal communication variables. Based on the results of
this study, the null hypothesis (Ho) is rejected and the working hypothesis (Ha) is
accepted. That is, there is a positive relationship between self-concept and
interpersonal communication. This means that the higher the self-concept, the
higher the interpersonal communication.

Keyword : Self Concept, Interpersonal Communication and teenager
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya manusia adalah mahluk sosial yang tidak dapat
lepas dengan manusia lainnya dan mempunyai hasrat untuk
berkomunikasi atau bergaul dengan orang lain. Manusia sebagai
makhluk sosial selain harus dapat berdiri sendiri juga harus dapat
berhubungan dengan orang lain. Manusia tidak dapat hidup sendiri
tanpa bantuan dari orang lain. Manusia sebagai makhluk sosial
ditunjukkan dengan adanya kecenderungan saling membutuhkan satu
sama lain. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan Gerungan (2008)
bahwa sebagai makhluk sosial yang perlu diperhatikan ialah manusia
secara hakiki dilahirkan selalu membutuhkan pergaulan dengan orang
lain.

Manusia selalu tumbuh dan berkembang melalui setiap tahapan
perkembangan dan salah satu periode dalam rentang kehidupan manusia
adalah masa remaja. Masa ini merupakan segmen kehidupan yang
terpenting dalam siklus perkembangan manusia, dan merupakan masa
transisi yang dapat diarahkan kepada perkembangan masa dewasa yang
sehat (Sarwono 2011).

Masa remaja tepatnya pada usia 12-21 tahun, pada usia ini
remaja berusaha untuk menarik perhatian orang lain, menghendaki

adanya popularitas dan kasih sayang dari teman sebaya. Semua hal
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tersebut akan diperoleh apabila remaja berinteraksi sosial karena remaja
secara psikologis dan sosial berada dalam situasi yang peka dan kritis.
Salah satu masalah yang banyak di hadapi oleh remaja adalah interaksi
sosial di lingkungan sekolah. Dalam melaksanakan fungsi interaksi
sosial, remaja melakukan komunikasi dengan individu lain baik secara
langsung maupun tidak langsung. Sebagai makhluk sosial dan manusia
yang unik, remaja termasuk salah satu didalamnya. Remaja sangat
menarik untuk diamati. Usia remaja adalah usia transisi antara masa
kanak-kanak ke masa dewasa. Masa remaja juga dianggap sebagai masa
penyesuaian. Maksudnya, individu mulai masuk dan menghadapi
lingkungan orang dewasa, yang memiliki peraturan dan norma
tersendiri yang harus dipatuhi, berbeda dengan peraturan dan norma
yang berlaku saat ia masih anak-anak. Itu sebabnya remaja harus
mempelajari peranan orang dewasa dan hidup sebagai orang dewasa di
lingkungan orang dewasa pula (Dacey dan Maureen, 2007).
Perkembangan masa remaja mempunyai kebutuhan untuk
berkomunikasi dan keinginan untuk memiliki banyak teman, namun
kadang-kadang untuk membangun hubungan dengan orang lain itu
sendiri tidak mudah. Berhubungan dengan orang lain memerlukan
keterbukaan diri, apabila individu mau membuka diri kepada orang lain,
maka orang lain yang diajak bicara akan merasa aman dalam
melakukan komunikasi interpersonal yang akhirnya orang lain tersebut
akan turut membuka diri. Hal ini sesuai dengan pendapat Santrock

(2006), keterbukaan atau sikap terbuka sangat berpengaruh dalam
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menumbuhkan komunikasi interpersonal yang efektif. Keterbukaan
adalah pengungkapan reaksi atau tanggapan kita terhadap situasi yang
sedang dihadapi serta memberikan informasi tentang masa lalu yang
relevan untuk memberikan tanggapan kita di masa kini tersebut.

Ketidakmampuan seorang remaja dalam mengungkapkan
keinginan, perasaan serta mengaktualisasikan apa yang ada dalam diri
mereka menjadikan masalah yang dihadapi oleh remaja semakin besar.
Sehingga remaja memerlukan sebuah kemampuan dan keterampilan
untuk mengungkapkan masalah yang mereka hadapi kepada orang lain,
kemampuan dan keterampilan itu adalah komunikasi yang baik dengan
lingkungan. Pada kenyataannya terdapat beberapa penelitian mengenai
masalah komunikasi Interpersonal remaja, diantaranya (Adawiyah,
2012) yang mengemukakan bahwa 65% dari 60 siswa kelas XI SMK
Bina Farma Kota Madiun memiliki masalah dalam berkomunikasi
interpersonal.

Pada saat ini masih banyak orang, khususnya siswa yang
mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan guru dan siswa lainnya.
Kesulitan ini terlihat dari siswa yang canggung dan sulit untuk
mengungkapan keinginan serta perasaannya secara verbal sehingga ini
menjadi masalah besar bagi siswa jika tetap dibiarkan. Hal ini
disebabkan karena siswa kurang memiliki keterampilan dalam
kemampuan komunikasi interpersonal, atau yang disebut dengan

komunikasi antarpribadi (Kasih, 2012).
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Komunikasi interpersonal merupakan kemampuan untuk
menciptakan, membangun dan mempertahankan suatu hubungan antar
pribadi yang sehat dan saling menguntungkan. Individu yang memiliki
komunikasi interpersonal yang baik akan mampu menjalin hubungan
yang baik pula dengan orang lain. Individu yang memiliki komunikasi
interpersonal yang tinggi juga mampu berempati dengan baik, mampu
membangun kerja sama yang baik, mampu mengembangkan hubungan
dengan orang lain, mampu memahami suasana hati, motif dan niat
orang lain. Salah satu faktor dari komunikasi interpersonal yaitu konsep
diri.konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri Kita
sendiri (Lusiastuti, 2006).

Rakhmat (2012) menjelaskan konsep diri sebagai pandangan
dan perasaan mengenai diri sendiri. Persepsi mengenai diri sendiri dapat
bersifat psikis, sosial, dan fisik. Konsep diri dapat berkembang menjadi
konsep diri negatif dan positif. Pandangan diri tidak hanya meliputi
kekuatan-kekuatan individual, tetapi juga kelamahan bahkan kegagalan
dirinya. Konsep diri menurut Agustiani (2009), adalah gambaran yang
dimiliki seseorang tentang dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman-
pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan.

Setiap orang pasti memiliki pandangan tentang konsep dirinya
yang berbeda-beda. Ada yang memiliki konsep diri negatif, tetapi ada
juga yang memiliki konsep diri positif. Kita akan berperilaku sesuai
dengan konsep diri yang kita miliki. Misalnya, kalau kita selalu

menganggap diri Kita tertutup dengan lingkungan, maka nantinya Kita
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benar-benar menjadi pribadi yang menutup diri dengan lingkungan.
Oleh karena itu, memiliki konsep diri negatif bukanlah hal yang baik.
Bahkan, dengan kita memiliki konsep diri yang negatif akan membuat
kita merasa tidak percaya diri. Berbeda dengan jika kita memiliki
konsep diri yang positif misalnya: yakin akan kemampuan mengatasi
masalah, Merasa setara dengan orang lain, menerima pujian tanpa rasa
malu, menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan,
keinginan dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui oleh masyarakat
(Yunata, 2012).

Adapun fenomena yang terjadi pada siswa kelas X SMK Swasta
Mandiri Medan. Bahwa diantara mereka yang mengalami kesulitan
dalam komunikasi interpersonal, hal ini terlihat pada saat observasi
mereka mudah cemas tidak dapat berkomunikasi dengan baik dengan
lawan bicaranya, dapat dilihat saat proses belajar mengajar dikelas, dan
mereka tidak berani menatap mata guru atau lawan bicaranya saat
mereka berbicara didepan kelas, cenderung pasif, serta kurang mampu
bergaul dengan orang lain atau canggung. Ada juga beberapa siswa
yang menghindari peneliti. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti
permasalahan siswa kelas X. Selain itu adanya beberapa masalah dalam
komunikasi interpersonal siswa yang berhubungan dengan konsep diri
yaitu. Siswa kesulitan dalam mengkomunikasikan gagasannya dan sulit
mendengarkan pendapat orang lain, teman dan guru yang mengkritik
dirinya, siswa cenderung pasif. Selain itu banyak dari mereka yang

lebih nyaman menyendiri dari kelompok atau teman sekelasnya yang
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dianggap lebih dari dirinya atau minder dengan teman-teman yang lebih
pintar, kaya, modis cantik atau tampan. Kemudian diantara siswa
banyak yang tidak mampu mengambil keputusan dan tidak percaya atas
kemampuan yang dimilikinya sendiri seperti kebiasaan siswa yang
sering menyontek saat mengerjakan soal yang diberikan oleh gurunya.

Selain fenomena diatas yang sering terjadi di lingkungan
sekolah dan kalangan siswa-siswi adalah sikap saling ejek dan mencela
satu sama lain, tidak adanya sifat suportif antara mereka. Hal ini akan
membuat siswa dan siswi memiliki sikap defensif karena akan banyak
dari mereka yang melindungi diri dari ancaman yang dihadapinya.
Sehingga akan terjadinya konflik yang berujung pada permusuhan satu
sama lain. Keadaan lain diperparah dengan timbulnya rasa
ketidakpercayaan atau hilangnya sifat keterbukaan antar siswa dan siswi
di sekolah sehingga interaksi sosial sangat minim terlihat banyaknya
yang ragu untuk memulai pembicaraan dan ragu untuk memberikan
informasi yang tepat pada lawan bicaranya.

Berdasarkan fenomena dan permasalahan diatas dapat diketahui
bahwa masih ada siswa kelas X yang belum mampu memahami dirinya
sendiri sehingga berdampak pada terhambatnya komunikasi siswa
dengan siswa lain, dan siswa yang cenderung pasif dikelas.
Permasalahan ini yang memunculkan Kketertarikan peneliti untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Konsep Diri
dengan Komunikasi Interpersonal Pada Siswa Kelas X SMK Swasta

Mandiri Medan”.
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B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian
ini adalah bagaimana hubungan antara konsep diri dengan komunikasi

interpersonal pada Siswa Kelas X SMK Swasta Mandiri Medan.

C. Batasan Masalah

Bersadarkan identifikasi masalah di atas, agar pembahasan masalah
dalam penelitian ini tidak terlalu luas, mempermudah dalam pembuatan
penulisan, penelitian ini lebih terarah dan diharapkan masalah yang dikaji
lebih mendalam, perlu adanya pembatasan masalah yang akan diteliti. Adapun
pembatasan masalah dalam penelitian pada:
“Hubungan antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal yang dimiliki

Siswa Kelas X dalam hal berinteraksi dan perilaku.”

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka
rumusan masalah penelitian ini adalah Adakah “Hubungan Konsep Diri
dengan Komunikasi Interpersonal pada siswa kelas X SMK Swasta

Mandiri Medan.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka yang menjadi tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang hubungan konsep
diri dengan komunikasi interpersonal pada siswa kelas X SMK Swasta

Mandiri Medan.
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F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu psikologi khususnya Psikologi Perkembangan yaitu
memperkaya teori tentang konsep diri dan komunikasi interpersonal pada
Siswa SMK Swasta Mandiri Medan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi para pihak sekolah dan guru, dapat mengetahui apakah ada
hubungan konsep diri dengan komunikasi interpersonal pada Siswa
Kelas X SMK Swasta Mandiri Medan. Sehingga dengan demikian
dapat dilakukan tindak lanjut sebagai prevensi terhadap masalah-
masalah yang akan muncul.

b. Bagi para pembaca, khususnya Siswa Kelas X SMK Swasta Mandiri
Medan diharapkan dapat menerima keberadaan dirinya, berkeinginan
berubah menjadi lebih baik dan dapat berkomunikasi efektif dengan
orang lain.

c. Bagi para peneliti, penelitian ini sebagai pengalaman lapangan dan
bisa dijadikan acuan alam proses pemberian bimbingan kepada para

Siswa Kelas X SMK Swasta Mandiri Medan.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Remaja

1. Pengertian Remaja

Remaja atau adolescence berasal dari kata latin yaitu adolescene yang
berarti “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan”. (Sarwono, 2011).
Pada umumnya remaja didefinisikan sebagai masa peralihan dari masa anak-
anak menuju ke masa dewasa yang terjadi pada usia 12 tahun hingga 21 tahun
(Dewi, 2012). Secara psikologis masa remaja merupakan masa individu tidak
lagi merasa berada di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan
masa remaja merupakan masa individu berintegrasi dengan masyarakat
dewasa dan berada pada tingkatan yang sama (Santrock 2006).

Menurut Hurlock (2006) remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat
yang jelas. la tidak termasuk golongan anak, tetapi ia tidak pula termasuk
golongan orang dewasa atau golongan tua, posisinya ada diantara anak dan
orang dewasa. Remaja masih belum mampu untuk menguasai fungsi-fungsi
fisik maupun psikisnya. Remaja awal berusia 13-16 tahun dan remaja akhir
berusia 17-21 tahun.

Menurut Widyastuti dkk (2009) masa remaja adalah masa transisi yang
ditandai oleh adanya perubahan fisik, emosi dan psikis. Masa remaja, yakni
antara usia 10-19 tahun, adalah suatu periode masa pematangan organ
reproduksi manusia, dan sering disebut masa pubertas. Masa remaja adalah

periode peralihan dari masa anak ke masa dewasa. Pubertas (puberty) ialah
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suatu periode di mana kematangan kerangka dan seksual terjadi secara pesat
terutama pada awal masa remaja. Akan tetapi, pubertas bukanlah suatu
peristiwa tunggal yang tiba-tiba terjadi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa masa remaja
adalah pertama, hal yang bersifat eksternal, yaitu adanya perubahan
lingkungan, dan kedua adalah hal yang bersifat internal, yaitu karakteristik di
dalam diri remaja yang membuat remaja relatiflebih bergejolak dibandingkan

dengan masa perkembangan lainnya (storm and stress period).

2. Ciri-ciri Masa Remaja

Menurut Hurlock (2006), masa remaja memiliki ciri-ciri yang
terdiri dari:
a. Masa Remaja sebagai Periode yang Penting, kendati semua periode
dalam rentan kehidupan adalah penting, namum kadar kepentingannya
berbeda-beda. Ada beberapa periode yang lebih penting dari pada periode
yang lainnya, karena akibatnya yang langsung terhadap sikap dan perilaku,
dan ada lagi yang penting akibat-akibat jangka panjangnya. Ada periode
yang penting karena akibat fisik dan ada lagi karena akibat psikologis.
Periode remaja kedua-duanya sama-sama penting.
b. Masa Remaja sebagai Periode Peralihan, peralihan tidak berarti terputus
dengan berubah dari apa yang telah terjadi sebelumnya, melainkan lebih
dari sebuah peralihan dari satu tahap perkembangan ke tahap berikutnya.

Dalam setiap periode peralihan, status individu tidaklah jelas dan terdapat
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keraguan akan perannya yang harus dilakukan. Pada masa ini, remaja
bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang dewasa.

c. Masa Remaja sebagai Periode Perubahan Ada empat perubahan yang
hampir bersifat universal. Pertama, meningginya emosi yang intensitasnya
bergantung pada tingkat perubahan fisik dan psikologis yang terjadi.
Kedua, perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh kelompok
sosial, menimbulkan masalah baru. Bagi remaja masalah baru yang timbul
tampaknya lebih banyak dan remaja akan tetap merasa ditimbuni masalah,
sampai ia sendiri menyelesaikannya menurut kepuasannya. Ketiga,
berubahnya nilai-nilai, apa yang di masa anak-anak dianggap penting
sekarang setelah hampir dewasa tidak penting lagi. Keempat, sebagaian
besar remaja bersifat ambivalen terhadap setiap perubahan, mereka
menginginginkan perubahan dan menuntut kebebasan, tetapi mereka
sering takut bertanggung jawab akan akibatnya.

d. Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah, seperti yang di jelaskan oleh
Anna Freud, “Banyak kegagalan, yang disertai akibat yang tragis, bukan
karena ketidakmampuan individu tapi karena kenyataan bahwa tuntutan
yang dilakukan kepadanya justru pada saat setelah tenaganya telah
dihabiskan untuk mencoba mengatasi masalah pokok yang disebabkan
oleh pertumbuhan dan perkembangan seksual yang normal”.

e. Masa Remaja Sebagai Masa Pencari Identitas. Pada periode ini remaja
melakukan identifikasi dengan tokoh atau orang yang dikaguminya.

f. Masa Remaja sebagai Usia yang Menimbulkan Ketakutan, seperti

ditunjukkan oleh Majeres, “Banyak anggapan populer tentang remaja yang
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mempunyai arti yang bernilai, dan sayangnya, banyak di antaranya yang
bersifat negatif ”. Anggapan steorotip budaya bahwa remaja adalah anak-
anak yang tidak rapih, yang tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak
dan berperilaku merusak, menyebabkan orang dewasa yang harus
membimbing dan mengawasi kehidpuan remaja muda takut
bertanggungjawab dan bersikap tidak simpatik terhadap perilaku remaja
yang normal.

g. Masa Remaja sebagai Masa yang Tidak Realitistik, Remaja cenderung
melihat kehidupan melalui kaca berwarna merah jambu. la melihat dirinya
sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia inginkan dan bukan
sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita.

h. Masa Remaja sebagai Ambang Masa Dewasa, Remaja mulai
memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa,
yaitu merokok, minum-minuman keras, menggunakan obat-obatan dan
terlibat dalam perbuatan seks. Mereka menganggap bahwa perilaku ini
akan memberikan citra yang mereka inginkan, dan simpati terhadap

perilaku remaja yang normal.
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3. Tugas Perkembangan Remaja

Hurlock (2006) menjelaskan bahwa semua tugas perkembangan
pada masa remaja dipusatkan pada pusaka penanggulangan sikap dan pola
perilaku yang kekanak-kanakan dan mengadakan persiapan untuk
menghadapi masa dewasa.

Tugas-tugas tersebut antara lain:

1) Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya
baik pria maupun wanita.

2) Mencapai peran sosial pria, dan wanita.

3) Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif.
4) Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab.
5) Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang
dewasa lainnya.

6) Mempersiapkan karir ekonomi.

7) Mempersiapkan perkawinan dan keluarga.

8) Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk

berperilaku mengembangkan ideologi.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan tugas
perkembangan remaja antara lain yaitu mencapai relasi baru dan yang lebih
matang dengan teman-teman sebaya, baik pria maupun wanita, mencapai
peran sosial pria dan wanita, menerima perubahan fisiknya dan menggunakan
tubuhnya secara efektif, mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang

bertanggung jawab, mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan
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orang-orang dewasa lainnya, mempersiapkan karir dan ekonomi,
mempersiapkan perkawinan dan keluarga, menumbuhkan peringkat nilai dan

sistem etika sebagai pegangan untuk berperilaku mengembangkan ideologi.

B. Komunikasi Interpersonal

1. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Manusia merupakan makhluk sosial, karena itu kehidupan manusia selalu
ditandai dengan pergaulan antar manusia misalnya pergaulan dalam keluarga,
lingkungan bertetangga, sekolah dan lain-lain. Pergaulan manusia merupakan
bentuk peristiwa komunikasi. Sugiyo (2008) ‘“mengemukakan komunikasi
merupakan kegiatan manusia menjalin hubungan satu sama lain yang demikian
otomatis keadaannya, sehingga sering tidak disadari bahwa keterampilan
komunikasi merupakan hasil belajar”. Mulyana (2007) mengatakan komunikasi
interpersonal adalah pertemuan antara orang-orang secara tatap muka, yang
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung,
baik secara verbal maupun nonverbal “.

Supratiknya (2006) “berpendapat bahwa komunikasi interpersonal
adalah setiap bentuk tingkah laku baik verbal maupun non verbal yang
ditanggapi oleh orang lain”. Rakhmat (2012) “mengemukakan bahwa
Komunikasi interpersonal ialah bentuk komunikasi dua arah atau lebih yang di
dalamnya terdapat makna dari pesan yang telah disampaikan antara pemberi
dan penerima pesan”. De Vito (2013) “mengemukakan pula bahwa

komunikasi interpersonal adalah proses pengalihan informasi dari satu orang
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ke orang lain atau kelompok lain dengan menggunakan simbol-simbol
tertentu, proses pengaruhan tersebut selalu mengandung pengaruh tertentu”.
Dari pengertian-pengertian di atas maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa komunikasi interpersonal adalah bentuk komunikasi dua arah atau
lebih yang di dalamnya terdapat makna dari pesan yang telah disampaikan
antara pemberi dan penerima pesan. Dalam setiap bentuk komunikasi
setidaknya dua orang saling mengirimkan lambang-lambang tertentu, dan
lambang-lambang tersebut dapat bersifat verbal berupa kata-kata atau bersifat
non verbal berupa ekspresi atau gerak tubuh yang merupakan ungkapan

tertentu.

2. Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal

Aspek-aspek dalam komunikasi interpersonal menurut Liliweri
(2014) ialah keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan
kesetaraan.
a. Keterbukaan

Keterbukaan merupakan penyampaian pesan antarpribadi yang
efektif dengan terbuka dan apa adanya kepada orang yang diajaknya
berinterkasi, dan individu juga memberikan informasi yang sesuai dengan
fakta yang ada.
b. Empati

Berempati adalah merasakan sesuatu seperti orang yang sedang

mengalaminya dengan memahami apa yang sedang dirasakan orang lain.
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Hal tersebut mempengaruhi perasaan yang dirasakan selama melakukan
komunikasi dan sikap antara komunikator dan komunikan.
c. Sikap mendukung

Sikap mendukung pada komunikasi interpersonal ialah
komunikasi tersebut berjalan dengan memberikan sikap dan dalam suasana
yang mendukung pula. Adapun sikap mendukung yang dimaksud ialah
dengan bersikap deskriptif, spontanitas, dan provisionalisme.
d. Sikap positif

Orang yang dapat membina komunikasi interpersonal yang baik
ialah dengan memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendiri, karena
orang yang merasa positif dengan dirinya sendiri akan dapat merefleksikan
perasaan positif juga kepada orang lain. Sikap positif  juga dapat
diperlihatkan dengan memberikan dorongan dengan caramenghargai
keberadaan dan pentingnya orang lain yang sedang berkomunikasi dengan
kita.
e. Kesetaraan

Kesetaraan ialah adanya pengakuan bahwa dua orang yang sedang
berinteraksi sama-sama bernilai dan berharga, dan juga dapat merasa
bahwa keduanya mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan

dan saling berbagi.
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Menurut Rakhmat (2012), aspek-aspek komunikasi interpersonal
diantaranya ialah percaya, sifat suportif, dan sifat terbuka.
a. Percaya

Sikap percaya pada saat berkomunikasi merupakan hal yang
terbilang cukup penting, saat berinteraksi tentu individu mengharapkan
lawan bicaranya merupakan orang yang dapat dipercaya terhadap
informasi yang diberikan saat berkomunikasi. Kepercayaan pada saat
berkomunikasi juga bergantung kepada komunikan yang dihadapi.
Beberapa faktor yang dapat menumbuhkan rasa percaya yaitu pengalaman,
menerima, empati, dan kejujuran.
b. Sifat Suportif

Memiliki sifat suportif merupakan hal ideal dalam berkomunikasi,
hal tersebut karena manusia senang diperlakukan dengan adil, termasuk
dalam berkomunikasi. Selain itu juga dengan tidak adanya sikap depensif,
akan membuat komunikasi dapat berjalan lebih baik, karena sikap depensif
merupakan sikap yang senang untuk tidak menerima masukan apapun
dalam berkomunikasi.
c. Sifat Terbuka

Sifat terbuka yang dimaksud ialah keadaan dimana individu tidak
ragu untuk memulai pembicaraan dan memberikan informasi yang tepat
pada lawan bicaranya. Sifat terbuka dalam komunikasi dapat mendorong
sikap saling menghargai, dan mengembangkan kualitas komunikasi

interpersonal.
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa
aspek-aspek komunikasi interpersonal adalah kemampuan untuk mengirim
pesan kepada orang lain dengan akrab, dialogis, saling memahami, saling

pengertian, dengan efek umpan balik langsung.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Komunikasi Interpersonal

Faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi
interpersonal pada seseorang menurut Rakhmat (2012), yaitu :
a. Persepsi Interpersonal

Apabila dalam berkomunikasi seseorang salah dalam mengartikan
dan menanggapi pesan yang disampaikan, maka dapat teradi kegagalan
komunikasi di dalamnya. Kegagalan tersebut dapat diperbaiki apabila
benar adanya bahwa persepsi yang disimpulkan individu tersebut salah.
Maka dari itu dalam melakukan interaksi komunikasi interpersonal,
individu baiknya tidak cepat menyimpulkan pesan yang disampaikan tanpa
tahu kebenarannya terlebih dahulu.
b. Konsep Diri

Konsep diri merupakan faktor yang sangat menentukan dalam
komunikasi interpersonal, karena setiap orang biasanya bertingkah laku
sesuai dengan konsep dirinya. Dari konsep diri ini juga individu dapat
mengetahui dan mengenali dirinya sendiri, dengan begitu maka
komunikasi interpersonal yang terjadi dapat berjalan dengan lancar.

Karena individu sudah mengetahui bagaimana dan siapa dirinya.
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c. Atraksi Interpersonal

Atraksi interpersonal merupakan kemampuan dalam meramalkan
dari mana pesan yang akan muncul dan kepada siapa pesan akan
disampaikan. Kesukaan kepada oranglain, sikap positif, dan daya tarik
seseorang disebut sebagai atraksi interpersonal.
d. Hubungan Interpersonal

Hubungan interpersonal ialah orang yang berhubungan dengan
orang lain karena mengharapkan sesuatu yang memenuhi kebutuhan

mereka karena adanya kebutuhan bagi masing-masing individu tersebut.

Faktor-faktor komunikasi interpersonal lainnya menurut Liliweri
(2014), diantaranya ialah :
a. Manusia memerlukan orang lain untuk dapat saling mengisi kekurangan
dan membagi kelebihan satu sama lain.
b. Manusia ingin terlibat dalam proses perubahan yang relatif tetap.
c. Individu yang ingin berinteraksi hari ini dan memahami pengalaman
masa lalu dan mengantisipasi masa depan.
d. Individu ingin menciptakan hubungan baru.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa
faktor-faktor komunikasi interpersonal adalah minat berkomunikasi
interpersonal didorong oleh pemenuhan kebutuhan yang belum atau bahkan

tidak dimiliki.
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4. Ciri- ciri yang mempengaruhi Komunikasi Interpersonal

Agar lebih dapat memahami komunikasi interpersonal terlebih dahulu

harus melihat ciri-ciri komunikasi antar pribadi sebagaimana sebut Devito

(2013) meliputi:

a. Komunikasi interpersonal paling sedikit melibatkan dua orang, Pada

hakikatnya setiap manusia suka berkomunikasi antar satu dengan yang
lainnya, karena itu tiap-tiap orang harus berusaha agar mereka lebih
dekat antara satu dengan yang lainnya. Faktor kedekatan atau
proximity bisa menyatakan dua orang yang memiliki kedekatan atau
hubungan yang erat, kedekatan antarpribadi itulah yang menyebabkan
seseorang bisa menyatakan pendapat-pendapatnya dengan bebas dan
terbuka. Kebebasan dan keterbukaan mempengaruhi berbagai variasi
pesan baik verbal atau nonverbal.

Encoding, proses mengubah gagasan atau informasi kedalam
rangkaian simbol atau isyarat.

Pesan, Dalam komunikasi interpersonal ada pesan (message) yang
akan disampaikan dari komunikator pada komunikan, yang dalam
proses selanjutnya terjadi pertukaran pesan. Komunikasi ini juga
digunakan symbol simbol untuk menyampaikan dan memperoleh

persamaan makna.
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d. Decoding, proses penterjemahan terhadap pesan-pesan yang dikirim

olen pengirim kepada penerima. Proses ini dipengaruhi oleh
pengalaman pengalaman masa lampau, penggunaan interpretasi yang
bersifat pribadi terhadap simbol-simbol atau isyarat-isyarat, harapan-
harapan, dan saling pengertian dengan pengirim.

Channel, cara atau saluran atau jalan suatu pengiriman pesan.
Gangguan, Gangguan dapat mengacaukan makna dalam penyampaian
pesan dalam komunikasi, munculnya gangguan ini bisa pada setiap
tahap komunikasi.

Feedback (umpan balik), reaksi atau ekspresi penerima terhadap pesan
pesan yang telah diterimanya, dan dikomunikasikan kepada pengirim.
Dengan adanya umpan balik, pengirim dapat mengetahui sejauh mana

pesan-pesan yang telah dikirimnya bisa diterima oleh penerima.

Menurut Liliweri (2014) bahwa komunikasi interpersonal memiliki

ciri-ciri:

a. Spontanitas, terjadi sambil lalu dan media utama adalah tatap muka.

b. Tidak mempunyai tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu.

c. Terjadi secara kebetulan diantara peserta yang identitasnya kurang jelas.

d. Mengakibatkan dampak yang disengaja maupun tidak disengaja.

e. Kerap kali berbalas-balasan.

f. Mempersyaratkan hubungan paling sedikit dengan dua orang dengan

hubungan yang bebas dan bervariasi, ada keterpengaruhan.

g. Harus membuahkan hasil. Membuahkan lambang-lambang yang
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bermakna.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bahwa ciri-ciri komunikasi interpersonal adalah keterbukaan, empati,
dukungan rasa positif, kesetaraan atau kesamaan, spontanitas, tidak
mempunyai tujuan, terjadi secara kebetulan, berdampak disengaja maupun
tidak disengaja, seringkali berbalas-balasan, minimal hubungan

komunikasi interpersonal yaitu dua orang, serta harus membuahkan hasil.

C. Konsep Diri

1. Pengertian Konsep Diri

Menurut Burns (2006) “konsep diri adalah satu gambaran
campuran dari apa yang Kita pikirkan. Pikiran atau pendapat orang lain
mengenai diri kita, dan seperti apa diri kita yang kita inginkan”. Maria
(2007) “mendefinisikan konsep diri sebagai segala persepsi tentang diri
sendiri, secara fisik, sosial, dan psikologis yang diperoleh berdasarkan
pengalaman dan interaksi dengan orang lain”. Menurut Santrock (2006)
“konsep diri mengacu pada evaluasi bidang spesifik dari diri sendiri”.

Calhoun dan Acocella (2006) bahwa konsep diri adalah
kemampuan individu untuk dapat memiliki suatu pandangan positif atau
negatif mengenai siapa dirinya yang sebenar benarnya, dan hal ini tidak
dapat muncul dengan sendirinya, melainkan harus dikembangkan oleh
individu. Konsep diri adalah suatu gambaran campuran dari apa yang kita

Pikirkan orang-orang lain berpendapat, mengenai diri Kkita, dan seperti apa
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diri kita yang kita inginkan. (Mulyana, 2007) mengatakan bahwa konsep
diri adalah pandangan individu mengenai siapa diri individu, dan itu bisa
diperoleh lewat informasi yang diberikan lewat informasi yang diberikan
orang lain pada diri individu.

Mead (2010) menjelaskan konsep diri sebagai pandangan,
penilaian, dan perasaan individu mengenai dirinya yang timbul sebagai
hasil dari suatu interaksi sosial. Rakhmat (2012) Konsep diri mempunyai
pengaruh yang cukup besar terhadap perilaku individu, yaitu individu akan
bertingkah laku sesuai dengan konsep diri yang dimiliki.

Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa konsep diri
adalah pandangan individu dari apa yang dipikirkan secara fisik, sosial dan

psikologis yang diperoleh dari interaksi dengan orang lain.

2. Aspek-aspek Konsep Diri

Calhoun dan Acocella (2006) mengatakan konsep diri terdiri dari

tiga aspek yaitu:

a. Pengetahuan
Pengetahuan adalah apa yang individu ketahui tentang dirinya.
Individu di dalam benaknya terdapat satu daftar yang menggambarkan
dirinya, kelengkapan atau kekurangan fisik, usia, jenis kelamin,
kebangsaan, suku, pekerjaan, agama, dan lain-lain. Misalkan,
seseorang akan menganggap dirinya sebagai orang yang sempurna
karena telah dikarunia fisik yang berfungsi dengan lengkap, berusia 20
tahun, wanita, WNI, Jawa, mahasiswa, Islam, dan lain-lain.
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Pengetahuan diri juga berasal dari kelompok sosial yang
diidentifikasikan oleh individu tersebut.
b. Harapan

Pada saat-saat tertentu, seseorang mempunyai suatu aspek
pandangan tentang dirinya. Individu juga mempunyai satu aspek
pandangan tentang kemungkinan dirinya menjadi apa di masa depan.
Pendeknya, individu mempunyai harapan bagi dirinya sendiri untuk
menjadi diri yang ideal. Diri yang ideal sangat berbeda pada masing-
masing individu. Seseorang mungkin akan lebih ideal jika dia berdiri
di atas podium berorasi dengan penuh semangat. Dihadapannya
banyak orang antusias mendengarkan setiap kata yang diucapkannya
sambil sesekali meneriakkan semacam yel-yel. Sementara itu, bagi
yang lain merasa sebagai diri yang ideal jika dia merenung dan
menulis di rumah dengan menghasilkan suatu karya tulis yang dapat
dibaca setiap orang.

c. Penilaian

Di dalam penilaian, individu berkedudukan sebagai penilai tentang
dirinya sendiri. Apakah bertentangan dengan, (1) ‘“siapakah saya”,
pengharapan bagi individu; (2) “seharusnya saya menjadi apa”, standar
bagi individu. Hasil penilaian tersebut disebut harga diri. Semakin
tidak sesuai antara harapan dan standar diri, maka akan semakin

rendah harga diri seseorang.
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Maria (2007) mengemukakan bahwa aspek-aspek konsep diri
meliputi:
a. Diri fisik (physical self).

Aspek ini menggambarkan bagaimana individu memandang
kondisi kesehatan, badan, dan penampilan fisiknya.

b. Diri moral & etik (morality & ethical self).

Aspek ini menggambarkan bagaimana individu memandang
nilai-nilai moral-etik yang dimilikinya. Meliputi sifat-sifat baik
atau sifat-sifat jelek yang dimiliki dan penilaian dalam
hubungannya dengan Tuhan.

c. Diri sosial (social self ).

Aspek ini mencerminkan sejauh mana perasaan mampu dan

berharga dalam lingkup interaksi sosial dengan orang lain.
d. Diri pribadi (personal self).

Aspek ini menggambarkan perasaan mampu sebagai seorang
pribadi, dan evaluasi terhadap kepribadiannya atau hubungan
pribadinya dengan orang lain.

e. Diri keluarga (family self).
Aspek ini mencerminkan perasaan berarti dan berharga dalam

kapasitasnya sebagai anggota keluarga.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa
aspek-aspek yang dapat mempengaruhi konsep diri adalah usia

kematangan, penampilan diri, hubungan keluarga, dan pandangan individu
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dari apa yang dipikirkan secara fisik, sosial dan psikologis yang diperoleh

dari interaksi dengan orang lain.

3. Faktor-faktor Konsep Diri

Menurut Calhoun dan Acocella (2006) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi perkembangan konsep diri, yaitu :
a. Pola asuh orang tua

Pola asuh orang tua turut menjadi faktor signifikan dalam
mempengaruhi konsep diri yang terbentuk. Sikap positif dari orang tua
akan dibaca oleh anak dan akan menumbuhkan konsep diri yang positif
begitu pula sebaliknya.
b. Kegagalan

Kegagalan yang terus menerus dialami seringkali menimbulkan
pertanyaan kepada diri sendiri dan berakhir dengan kesimpulan bahwa
semua penyebabnya terletak pada kelemahan diri.
c. Depresi

Orang yang sedang mengalami depresi akan mempunyai pemikiran
yang cenderung negatif dalam memandang dan merespon segala
sesuatunya, termasuk menilai dirinya sendiri.
d. Kritik internal

Terkadang mengkritik diri sendiri memang dibutuhkan untuk
menyadarkan seseorang akan perbuatan yang dilakukannya. Kritik

terhadap diri sendiri sering berfungsi menjadi regalator dalam bertindak
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dan bertingkahlaku agar keberadaan kita diterima oleh masyarakat dan

dapat beradaptasi dengan baik.

Burns (2006) menyebutkan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pembentukan konsep diri seseorang, antara lain:
a. Diri Fisik dan Citra Tubuh
Citra tubuh merupakan gambaran yang dievaluasikan mengenai diri
fisik, perasaan-perasaan yang bersangkutan dengan tubuh dan citra tubuh
menjadi inti dari konsep diri. Di dalam tahun pertama dari kehidupan,
tubuh dan penampilan merupakan hal yang penting dalam
mengembangkan pemahaman tentang konsep diri seseorang.
b. Keterampilan Berbahasa
Perkembangan bahasa akan membantu perkembangan konsep diri.
selain itu, simbol-simbol bahasa juga dapat membentuk dasar dari
pandangan tentang diri. penggunaan bahasa verbal dapat membendakan
individu satu dengan individu lain.
c. Tanggapan dari Orang-Orang yang Dihormati
Selain citra tubuh dan keterampilan berbahasa, konsep diri juga
dapat dipengaruhi oleh tanggapan dari orang yang dihormati. Orang-orang
yang dihormati memainkan sebuah peranan yang menguatkan dalam
definisi diri.adapun orang-orang yang dihormati dan menjadi sumber
konsep diri, adalah 1. orang tua, memiliki pengaruh yang sangat besar
dalam pengembangan konsep diri karena orang tua merupakan sumber

otoritas dan sumber kepercayaan. Orang tua merupakan sumber utama
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dalam memberikan kasih sayang. 2. Teman sebaya, kelompok teman
sebaya mempunyai pengaruh yang sangat besar pada sikap individu.
Kelompok teman sebaya mampu menumbuhkan perasaan harga diri,
memberikan dukungan, kesempatan untuk mempraktekkan dan melatih

diri dalam menyiapkan masa pendewasaan selanjutnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konsep diri adalah orang lain,
kelompok rujukan dan pengaruh diri lingkungan sekitar masyarakat
perasaan-perasaan yang bersangkutan dengan tubuh dan citra tubuh
menjadi inti dari konsep diri. Semakin bertambahnya usia individu mampu
menciptakan konsep diri yang positif. Kasih sayang dan perhatian
orangtua mampu menciptakan konsep diri yang baik, penerimaan di
lingkungan/kelompok menjadi langkah awal dalam mempersiapkan

individu dalam menuju dan mempengaruhi konsep diri selanjutnya.

4. Ciri-ciri yang mempengaruhi Konsep Diri

Kualitas isi konsep diri seseorang ada yang positi dan yang negatif.
Menurut William dan Phillip (2009) mengemukakan ada 5 ciri-ciri konsep
diri negatif, yaitu:
a. Peka terhadap kritik

Orang yang mempunyai konsep diri negatif sangat tidak tahan
dengan kritik yang diterimanya dan mudah marah. Segala koreksi sering
kali dipersepsi sebagai usaha untuk menjatuhkan harga dirinya. Orang
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yang memiliki konsep diri negatif cenderung menghindari dialog yang
terbuka, dan bersikeras mempertahankan pendapatnya dengan berbagai
logika yang keliru.
b. Responsif terhadap pujian

Soal mendapat pujian, individu ini mungkin berpura-pura
menghindari pujian, namun tidak dapat menyembunyikan antusiasmesnya
pada waktu menerimanya pujian.
c. Bersikap hiperkritis

Sikap hiperkritisnya ditujukan dengan mengeluh, mencela, atau
meremehkan apapun dan siapapun, tidak pandai dan tidak sanggup dalam
mengungkapkan penghargaan/pengakuan kepada orang lain.
d. Merasa tidak disenangi orang lain

Individu ini memiliki rasa bahwa dirinya tidak diperhatikan. Oleh
karena itu, individu ini bereaksi pada orang lain sebagai musuh, sehingga
tidak dapat melahirkan kehangatan dan keakraban persahabatan.
e. Bersifat pesimis terhadap kompetisi

Hal ini terungkap dengan keenggannya untuk bersaing dengan
orang lain dalam membuat prestasi. Individu menganggap tidak berdaya

melawan persaingan yang merugikan dirinya.

Menurut Burns (2006) menyebutkan ada tiga ciri konsep diri yaitu,
konsep diri dasar, konsep diri sosial, dan konsep diri ideal.
a. Konsep diri dasar

Konsep diri dasar merupakan pandangan individu terhadap diri sendiri.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/1/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)20/1/21



30

Setiap individu memiliki konsep dasar yang berbeda-beda tentang dirinya.
Konsep diri dasar yang akan menentukan apakah penilaian lingkungan
terhadap dirinya dapat diterima atau tidak. Apabila penilaian dari
lingkungan sesuai dengan konsep dasar yang dimiliki maka individu akan
dapat menerimannya, namun jika penilaian itu tidak sesuai dengan konsep
dasar yang dimiliki tentu saja penilaian itu akan ditolak.
b. Konsep diri sosial
Konsep diri sosial merupakan pandangan individu terhadap dirinya
berdasarkan penilaian atau evaluasi dari orang lain atau lingkungan.
Apabila orang lain menyukai individu, maka individu akan dapat
menerima dan menyukai dirinya. Sebaliknya jika orang lain atau
lingkungan memandang diri individu secara negatif maka individu bisa
memandang dirinya secara negatif pula.
c. Konsep diri ideal

Konsep diri ideal merupakan pandangan individu terhadap pribadi yang
diinginkan atau yang dicita-citakan. Meskipun orang lain atau lingkungan
mengatakan kelak individu menjadi manager, dokter atau yang lainnya,
namun individu itulah yang akan menentukan dirinya sesuai dengan
harapan atau cita-citanya. Setiap individu pada umumnya memiliki
keinginan atau cita-cita yang oleh sebagian individu dianggap sebagai
keharusan-keharusan untuk diwujudkan atau dipenuhi. Konsep diri ideal
juga merupakan tujuan-tujuan yang akan dicapai individu dimasa yang
akan datang. Pada umumnya individu berlomba-loma dan berambisi untuk

mencapai diri ideal yang diinginkan.
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa
Ciri-ciri konsep diri pada mulanya adalah citra tubuh atau fisik sebuah
gambaran yang dievaluasikan mengenai diri fisik. Citra fisik yang ideal ini
didasarkan pada norma-norma budaya dan streotip-streotip yang
dipelajari. Semakin mendekati kecocokan diantara citra tubuh yang telah
ada dan yang ideal yang dipegang oleh seorang individu maka semakin
besar kemungkinannya individu tersebut akan menunjukkan secara umum
perasaan harga diri yang tinggi begitu pula akan merasa positif tentang

penampilannya.

D. Hubungan Konsep Diri dengan Komunikasi Interpersonal

Menurut Galuh (2015) Manusia pada umumnya memiliki kemampuan
berkomunikasi interpersonal karena manusia adalah makhluk sosial. Konsep
diri faktor yang sangat menentukan dalam komunikasi interpersonal, karena
setiap orang bertingkah laku sedapat mungkin sesuai dengan konsep dirinya.
Kecenderungan untuk bertingkah laku sesuai dengan konsep diri yang
dipenuhi diri sendiri. Bila seseorang berpikir bahwa dirinya bodoh, maka
seseorang tersebut akan benar-benar bodoh. Maka dari itu, berusaha untuk
hidup sesuai dengan label yang anda lekatkan pada diri anda sendiri. Sukses
komunikasi interpersonal banyak bergantung pada kualitas konsep diri anda,
positif atau negatif.

Menurut Yunata (2012) komunikasi interpersonal positif akan
berdampak pada perilaku konsep diri yang positif dapat melakukan persepsi
secara lebih cermat, dan mengungkapkan petunjuk-petunjuk yang membuat
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orang lain menafsirkan kita secara cermat pula”. Demikian pula orang yang
konsep dirinya positif cenderung berperilaku objektif, menghargai pendapat
orang lain, menyadari bahwa setiap orang punya perasaan, keinginan yang
berbeda antara satu dengan yang lain sehingga dengan posisi yang sama maka
komunikasi interpersonal menjadi lebih efektif. Sebaliknya apabila
komunikasi interpersonalnya negatif akan terjadi miss komunikasi karena
kemungkinan informasi yang diterima dan dipersepsi salah sehingga
berdampak negatif pada komunikasi interpersonal. Konsep diri negatif seperti
peka terhadap kritik, ini akan mengakibatkan seseorang menjadi mudah marah
akibatnya komunikasi interpersonal akan terhambat. Demikian pula orang
yang konsep dirinya negatif seperti cenderung merasa tidak disenangi orang
lain, ia tidak diperhatikan maka dapat bereaksi pada orang lain sebagai musuh
sehingga tidak dapat menciptakan kehangatan dan keakraban dalam
komunikasi interpersonal.

Konsep diri juga memberikan kontribusi pada kepercayaan diri
individu. Artinya bahwa apabila konsep diri individu negatif akan berdampak
kurang percaya pada kemampuannya sendiri, sehingga dapat berakibat
individu tersebut menarik diri dari pergaulan. Dampak lainnya satu individu
tidak mau atau mengalami ketakutan dalam berkomunikasi, dan ini
ditunjukkan oleh fenomena seperti: mengurangi bicara, menarik diri dari
pergaulan diri, bicaranya tidak relevan, menghindari situasi komunikasi

(Syafitri, 2016).
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E. Kerangka Konseptual

Bagan 1 Kerangka Berpikir Hubungan antara Konsep Diri dengan

Komunikasi Interpersonal Pada Siswa Kelas X

Siswa Kelas X

Aspek-aspek Komunikasi
Aspek-aspek Konsep Diri: Interpersonal:
Calhoun dan Acocella (2006) Rakhmat (2012)
a. Pengetahuan ] > a. Percaya
b. Harapan b. Sifat Suportif
c. Penilaian c. Sifat Terbuka
F. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah: Ada hubungan positif antara
konsep diri dengan komunikasi interpersonal. Semakin tinggi konsep diri
maka akan semakin tinggi komunikasi interpersonal, dan sebaliknya
semakin rendah konsep diri maka akan semakin rendah komunikasi

interpersonal.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Menurut sugiyono (2010) tipe penelitian merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode
kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotetis yang ditetapkan. Karena penelitian ini akan meneliti
hubungan antar variabel, maka penelitian ini menggunakan Korelasi

Product Moment.

B. ldentifikasi VVariabel Penelitian

1. Variabel penelitian
Variabel merupakan objek penelitian. Adapun yang menjadi
variabel penelitian adalah:
a. Variabel bebas : Konsep Diri

b. Variabel Terkait : Komunikasi Interpersonal
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Aspek penelitian yang memberikan informasi kepada kita tentang
bagaimana caranya mengukur variabel. Definisi operasional adalah
semacam petunjuk kepada kita tentang bagimana caranya mengukur suatu
variabel. Definisi operasional variabel penelitian ini sebagai berikut :

a. Konsep diri adalah pandangan individu dari apa yang dipikirkan secara
fisik, sosial dan psikologis yang diperoleh dari interaksi dengan orang lain.
Pengukuran untuk Konsep Diri menggunakan aspek-aspek Konsep Diri
melalui teori Calhoun dan Acocella (2006) Pengetahuan, Harapan,
Penilaian.

b. Komunikasi interpersonal ialah bentuk komunikasi dua arah atau lebih
yang di dalamnya terdapat makna dari pesan yang telah disampaikan
antara pemberi dan penerima pesan. Dalam mengukur komunikasi
interpersonal menggunakan aspek-aspek komunikasi interpersonal.

Melalui teori Rakhmat (2012) Percaya, Sifat Suportif, Sifat Terbuka.

D. Subjek Penelitian

1. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2010) Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Untuk populasi Pada Siswa Kelas XI (setelah naik
kelas) SMK Swasta Mandiri Medan sebanyak 476 Siswa. Untuk kelas XI

ada 13 Kelas dan 4 Jurusan. 5 kelas TKRO (Teknik Kendaraan Ringan
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Otomotif), 3 kelas TBSM (Teknik Bisnis Sepeda Motor). 4 kelas TKJ

(Teknik Komputer Jaringan), dan 1 kelas RPL (Rekayasa Perangkat

Lunak). Akan tetapi pihak sekolah hanya memberi 3 kelas untuk

melakukan penelitian ini. Yaitu kelas XI TKJ 1, X1 TKJ 2, X1 RPL.

Tabel 3. 1 Populasi Siswa Kelas X SMK Swasta Mandiri Medan

NO. Kelas Jumlah
1. XITKJ 1 32
2. XITKJ 2 32
& XI RPL 32

Jumlah 96

Dengan demikian populasi pada penelitian ini peneliti mengambil 96

subjek Siswa Kelas X1 SMK Swasta Mandiri Medan.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Penelitian ini

menggunakan teknik Quota Sampling menurut Arikunto (2006) teknik

pengambilan sample dengan cara menetapkan jumlah tertentu sebagai target

yang harus dipenuhi dalam pengambilan sampel dari populasi (khususnya

yang tidak terhingga atau tidak jelas), kemudian dengan patokan jumlah

tersebut peneliti mengambil sampel secara sembarang asal memenuhi

persyaratan sebagai sampel dari populasi tersebut. Peneliti menggunakan

teknik Quota Sampling, mengambil 3 kelas dengan jumlah sampel 96 siswa

kelas X1 SMK Swasta Mandiri Medan.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
pengukuran terhadap subjek, dengan menggunakan skala. Dalam
penelitian ini akan digunakan dua macam skala, yaitu skala konsep diri

dan skala komunikasi interpersonal.

1. Skala Konsep Diri

Skala konsep diri diukur dengan menggunakan skala konsep diri
yang disusun berdasarkan aspek-aspek konsep diri yaitu: Calhoun dan
Acocella (2006) Pengetahuan, Harapan, Penilaian. Skala ini disusun
dengan model skala Guttman, yaitu skala yang menggunakan dua
alternatif jawaban. penelitian yang diberikan kepada masing-masing
jawaban subjek pada setiap pernyataan favourable adalah “Ya” dengan
nilai 1 dan “Tidak” dengan nilai 0. Sedangkan untuk jawaban
unfavourable pernyataan adalah “Ya” dengan nilai 0 dan “Tidak™ dengan

nilai 1.

2. Skala Komunikasi Interpersonal

Skala komunikasi interpersonal bertujuan untuk untuk mengukur
komunikasi interpersonal pada siswa kelas X SMK Swasta Mandiri.
Aspek-aspek komunikasi interpersonal yaitu: Rakhmat (2012) Percaya,
Sifat Suportif, Sifat Terbuka. Adapun skala yang akan diungkap dengan
skala Likert dengan alternatif jawaban empat tingkat yaitu: Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). penilaian
yang diberikan untuk jawaban favourable, yakni “SS (Sangat Setuju)”
diberi nilai 4, jawaban “S (Setuju)” diberi nilai 3, jawaban “TS (Tidak
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Setuju)” diberi nilai 2, dan jawaban “STS (Sangat Tidak Setuju)” diberi
nilai 1. Sedangkan untuk item yang unfavorable, maka penilaian yang
diberikan untuk jawaban “SS (Sangat Setuju)” diberinilai 1, jawaban “S
(Setuju)” diberi nilai 2, jawaban “TS (Tidak Setuju)” diberi nilai 3, dan

jawaban “STS (Sangat Tidak Setuju)” diberi nilai 4.

F. Analisis Data
Untuk menguji data yang telah diperoleh maka teknik analisis yang
digunakan secara statistik adalah dengan menggunakan teknik korelasi
Product Moment. Alasan peneliti menggunakan analisi korelasi Product
Moment dalam menganalisis data karena dalam penelitian ini terdapat satu
variabel bebas (konsep diri) yang ingin dilihat hubungannya dengan satu

variabel tergantung (komunikasi interpersonal).

Adapun rumus Product Moment sebagai berikut :

XY
T XY—SSre—

Txy:J[sz (2;’02][23(2 )

Keterangan :

Ixy : Koefisien korelasi butir dengan total
>X  :Jumlah skor tiap-tiap item

>Y  :Jumlah skor total item

> XY :Jumlah hasil kali variable x dan 'y
YX? :Jumlah kuadrat skor tiap-tiap item
YY?  :Jumlah kuadrat skor total item

N : Jumlah subjek
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Penelitian ini bersifat korelasional (hubungan), untuk itu data yang
akan dikorelasikan harus memiliki dua syarat yaitu data distribusi normal
dan variabel X dengan variael Y menunjukkan gejala linier. Untuk itu

diadakan uji linieritas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk memeriksa apakah sebaran data
setiap variabel berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas diperlukan
untuk mengetahui apakah teknik analisis regresi cocok digunakan untuk
menganalisa data penelitian, maka uji normalitas yang digunakan adalah
Uji Lilliefors.
Statistik Uji :
1. Pilih nilai signifikansi alpha biasanya 5% (=0,05).
2. Data diurutkan dari yang terkecil hingga yang terbesar.
3. Cari rata-rata, simpangan baku (standar deviasi) dari sampel data.

4. Tentukan nilai Z (angka baku)

o1

. Tentukan peluang dari F(Zi) = P(Zi)

(o2}

. Hitung proporsi yang lebih kecil atau sama dengan Zi yaitu S(Zi)

~

. Hitung selisih mutlak dari nomor 5 dan 6 yaitu |F(Zi) - S(Zi)|

0]}

. Statistik ujinya adalah nilai terbesar dari |F(Zi) - S(Zi)|
9. Berdasarkan nilai alpha 5% yang dipilih, tentukan titik kritis L
Keputusan :

Menolak Ho jika Lo >= Ltabel dan Ho diterima jika Lo <} Ltabel
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2. Uji Linearitas
Uji linieritas mengetahui apakah dua variabel bebas (X) linier
dengan variabel terikat (Y), maka dilakukan dengan uji linear sederhana Y

atas X dengan pesamaan sebagai berikut :

Y =a+bX
Keterangan :
Y = Variable Terikat
a = Koefisien Intersip
b = Koefisien Regresi

X = Variabel Bebas

3. Reliabilitas
Reabilitas menunjukkan pada tingkat keterandalan, reliabel atrinya
dapat dipercaya, jika dapat diandalkan. Tes tersebut dapat dikatakan dapat
dipercaya jika memberikan hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali
(Arikunto, 2013). Reliabilitas alat ukur adalah dengan derajat keterapan
alat-alat tersebut dalam mengukur apa yang diukur. Dalam penelitian ini

rumus KR20 untuk menganalisa reliabilitas soal obyektif dengan rumus:

1-S124822
- 2=
SX2

Keterangan :
o = koefisien reliabilitas
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S12 = varians skor belahan satu
S22 =varians skor belahan dua
Sx? = varians skor skala

2 dan 1= bilangan konstan

Mengenal Validitas, Arikunto (2013) mengkategorikan koefisien
korelasi untuk reliabilitas tes adalah sebagai berikut:
0,810 <r<1,000 sangat tinggi
0,610 <r<0,800 tinggi
0,410 <r<0,600 sedang
0,210<r<0,400 rendah

0,000 <r<0,200 sangat rendah
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Ada hubungan antara konsep diri dan komunikasi interpersonal pada siswa
kelas X1 SMK Swasta Mandiri Medan. Hal ini dapat dilihat bahwa hasil
ryy sebesar = 0,504 dengan r? sebesar = 0,254 dengan P = 0,000 < 0.010
signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis nihil (Ho)
ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima.

2. Konsep diri siswa kelas XI SMK Swasta Mandiri Medan tergolong tinggi,
yaitu dapat dilihat dari rerata empirik (RE) sebesar 20,73 rerata hipotetik
(RH) sebesar 13 dan SD sebesar 5,837. Artinya bahwa konsep diri siswa
kelas XI sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya aspek pengetahuan,
harapan dan penilaian.

3. Komunikasi interpersonal siswa kelas XI SMK Swasta Mandiri Medan
tergolong tinggi, yaitu dapat dilihat dari rerata empirik (RE) sebesar 70,59
rerata hipotetik (RH) sebesar 60 dan SD sebesar 8,426. Artinya bahwa
komunikasi interpersonal siswa sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari

adanya aspek percaya, sifat suportif, dan sifat terbuka.
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B. Saran

Berdasarkan dengan simpulan diatas, maka berikut dapat diberikan

beberapa saran diantaranya :

1. Bagi para Siswa

Bagi siswa hendaknya mampu untuk menerima keadaan diri serta mampu
merancang dan melatih komunikasi yang baik dengan orang lain, baik itu
di lingkungan sekolah, rumah maupun masyarakat. Hal-hal tersebut akan
meningkatkan komunikasi interpersonal menjadi positif. Apabila siswa
memiliki komunikasi interpersonal yang positif maka ia mampu
berinteraksi dengan orang lain, sehingga perasaan terancam yang dapat

mengakibatkan rasa cemas akan berkurang.

2. Bagi para Guru

Bagi guru diharapkan dapat memantau interaksi sosial antar siswanya,
dengan memantau dan memberikan pemahaman melalui pelajaran
bimbingan dan konseling. Tentang meningkatkan konsep diri positif siswa
dan juga membantu mengembangkan komunikasi interpersonal siswa yang
berguna dalam kehidupan sosial siswa itu sendiri, serta bekerjasama
dengan berbagai pihak untuk kelancaran pengembangan potensi sesuai

kebutuhan siswa secara optimal.

3. Bagi para Orangtua

Bagi orangtua diharapkan membimbing dan mendampingi siswa bukan
hanya dalam bidang akademik saja, tetapi dalam pengembangan nilai-nilai

kehidupannya. Salah satunya pengembangan potensi komunikasi
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interpersonal yang membantu mengarahkan untuk keberhasilan kehidupan

sosial dimasa depannya kelak.

4. Bagi Teman Sebaya

Bagi teman sebaya sangat mempengaruhi pembentukan komunikasi
interpersonal siswa, untuk pergaulan di lingkungan sosial diharapkan
siswa dapat berteman dengan teman yang dapat memperbaiki diri. Siswa
yang pandai menempatkan dirinya pada lingkungan teman sebaya yang

baik dapat mengembangkan identitas dirinya kearah yang positif.

5. Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi para peneliti selanjutnya yang ingin melaksanakan penelitian dengan
judul serupa, ada baiknya untuk melakukan try out dan mengobservasi
keseluruhan sampel. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memperhatikan faktor lain yang mempengaruhi komunikasi interpersonal
seperti faktor persepsi interpersonal, faktor atraksi interpersonal dan faktor
hubungan interpersonal. Sebaiknya lebih  memperhatikan proses
penyebaran skala pengukuran dan memperhatikan dengan baik seleksi

sampel yang diikut sertakan dalam penelitian.
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INSTRUMEN TEST MAHASISWA PSIKOLOGI

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi yang sedang
saya lakukan di Sekolah SMK SWASTA MANDIRI MEDAN, maka bersama ini
saya mohon siswa-siswi untuk mengisi kuesioner yang saya susun dalam
menyelesaikan tugas akhir (skripsi). Adapun kuesioner ini berbentuk pernyataan-
pernyataan dengan pilihan jawaban yang tersedia. Anda diminta untuk memilih
salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi apa yang dirasakan berdasarkan

pernyataan yang tersedia.

Hal-hal yang perlu saya jelaskan dalam kuesioner ini adalah sebagai
berikut:

1. Bahwa kuesioner ini saya buat murni untuk tujuan penelitian yang bersifat
ilmiah, maka kami mengharapkan kejujuran siswa dan siswi dalam
mengisinya.

2. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, sehingga siswa dan siswi tidak
perlu ragu untuk menentukan pilihan jawaban.

3. Semua jawaban yang anda berikan saya jamin kerahasiaannya.

4. Mohon jangan sampai ada satu nomor pun yang terlewati jawabannya.

5. Atas kesediaan dan bantuan siswa-siswi untuk mengisi kuesioner ini, saya

ucapkan terima kasih.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/1/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.acid)20/1/21



Data Diri

69

Nama (inisial)

Jenis kelamin

PETUNJUK PENGISIAN

1.
2.

Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan.

Baca masing-masing pernyataan dengan teliti dan pilih jawaban yang
benar-benar sesuai dengan pendapat pribadi anda. Anda dapat memilih
salah satu dari 2 (dua) pilihan jawaban yang tersedia dengan
memberikan tanda check-list (\) pada pilihan anda yaitu: YA atau
TIDAK

Bila anda ingin mengganti jawaban, maka coretlah jawaban yang salah

(#) dan berikan tanda check-list (V) pada kolom jawaban yang benar.

Contoh pengisian:

No.

Pernyataan YA | TIDAK

Saya senang mempunyai teman banyak N

SELAMAT MENGERJAKAN & TERIMAKASIH
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1. Saya mampu melakukan semua tugas dari sekolah tanpa | YA | TIDAK
bantuan orang lain

2. Saya mudah bergaul dimana saya berada YA | TIDAK

3. Saya selalu membandingkan diri saya dengan orang lain YA | TIDAK

4. Saya selalu terpancing melihat orang lain memiliki barang- | YA | TIDAK
barang baru

5. Saya mampu menentukan sendiri setiap langkah yang | YA | TIDAK
ingin saya ambil

6. Saya selalu berjuang dengan gigih untuk mencapai apa | YA | TIDAK
yang saya cita-citakan

7. Saya merasa kehidupan saya dari dulu sampai sekarang | YA | TIDAK
tidak ada perubahan

8. Saya tidak perduli orang lain menilai negatif tentang diri | YA | TIDAK
saya

9. Saya selalu berusaha tegar dalam kondisi yang sesulit | YA | TIDAK
apapun

10. | Membanggakan keluarga adalah tujuan hidup YA | TIDAK

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/1/21

Access From (repository.uma.ac.id)20/1/21



71

11. | Saya tersanjung ketika orang lain merasa hiba melihat diri | YA | TIDAK
saya

12. | Saya dikenal sebagai pribadi yang tertutup YA | TIDAK

13. | Saya mampu mengkontrol emosi YA | TIDAK

14. | Saya menabung untuk membeli sesuatu yang saya | YA | TIDAK
inginkan

15. | Saya selalu merasa uang saku diberikan orang tua saya | YA | TIDAK
tidak cukup

16. | Saya membutuhkan orang lain saat mengerjakan tugas YA | TIDAK

17. | Saya selalu bersyukur dengan kehidupan saya YA | TIDAK

18. | Saya merasa puas dengan apa yang saya miliki saat ini YA | TIDAK

19. | Saya selalu melibatkan orang lain dalam mengambil | YA | TIDAK
keputusan

20. | Sampai saat ini saya tidak tau apa yang saya cita-citakan | YA | TIDAK
saat ini

21 Saya selalu berharap kehidupan saya yang akan datang | YA | TIDAK
lebih baik dari pada hari ini
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22. | Saya selalu berusaha tampil sebaik mungkin didepan orang | YA | TIDAK
lain

23. | Saya gampang putus asa pada saat saya mengalami | YA | TIDAK
kegagalan

24. | Saya merasa tidak mampu untuk membanggakan keluarga | YA | TIDAK

25. | Orang-orang disekeliling menilai saya sebagai pribadi | YA | TIDAK
yang kuat

26. | Saya dikenal dengan pribadi yang ramah YA | TIDAK

27. | Saya sulit mengendalikan emosi YA | TIDAK

28. | Saya selalu bangga pada saat berkumpul mentraktir teman- | YA | TIDAK
teman saya

29. | Saya selalu berusaha untuk bisa mendapatkan penghasilan | YA | TIDAK

30. | Saya sulit membuka komunikasi dengan orang lain YA | TIDAK
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Data Diri
Nama (inisial)

Jenis kelamin

PETUNJUK PENGISIAN

1. Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan.

2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Kemudian berikan jawaban anda
pada setiap pernyataan dengan memberi tanda check-list (V) pada salah satu
pilihan yang tersedia.

Adapun alternatif pilihan jawaban yang kami sediakan sebagai berikut:
SS : Sangat Setuju dengan keadaan yang dialami diri anda.

S : Setuju dengan keadaan yang dialami diri anda.

TS : Tidak Setuju dengan keadaan yang dialami diri anda.

STS: Sangat Tidak Setuju dengan keadaan yang dialami diri anda.

Contoh pengisian:

Alternatif Jawaban
No Peryataan

SS S TS | STS

1. | Setiap teman berbicara saya memperhatikan N

Jika anda ingin mengganti jawaban, maka coretlah jawaban yang salah (#)

dan berikan tanda (\) pada jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan diri.

SELAMAT MENGERJAKAN & TERIMAKASIH
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Alternatif Jawaban
No Pernyataan

SS| S | TS | STS

Apapun yang orang lain sampaikan saya tidak

merasa curiga

o | Saya senang bila ada yang mengkritik sikap saya

3. | Saya selalu menutupi kesalahan yang saya perbuat

4. | Berbohong adalah hal yang biasa saya lakukan

5. | Saya bersikap apa adanya terhadap teman saya

Saya selalu membagi waktu untuk belajar dan

6. :

bermain

Saya selalu berteman yang dapat menguntungkan
7.

saya

Saya merasa gengsi untuk meminta maaf pada orang
8. )

lain

Saya berani mempertanggung jawabkan bila saya
9.

melakukan kesalahan terhadap orang lain

Saya selalu memberi semangat kepada teman saya
10.

yang mendapat nilai jelek

11. | Saya hanya berteman dengan orang-orang yang
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memiliki keyakinan yang sama dengan saya

Saya gugup pada saat berbicara didepan orang
12.

banyak

Setiap bertemu dengan orang baru saya akan
13.

menyapa terlebih dahulu

Saya selalu curiga bila ada orang lain yang terlalu
14.

ramah kepada saya
15. | Saya sulit menerima kritikan orang lain
16. | Saya berani mengakui bila saya berbuat salah

Orang tua menanamkan agar saya selalu berkata
17. |

jujur
18. | Saya menutupi sifat asli saya terhadap orang lain
19. | Bermain dapat melupakan waktu belajar saya
20. | Saya tidak memilih-milih teman
21. | Saya berani untuk meminta maaf duluan

Saya selalu mencari-cari alasan untuk menutupi
22.

kesalahan saya

Saya sering merendahkan teman saya Yyang
23.

berpenampilan kurang menarik
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Saya senang mempunyai teman yang berbeda ras,
24.
suku dan agama
o5 | Saya pede tampil berbicara didepan orang banyak
26. | Saya selalu menjaga jarak dengan orang asing
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No Nama Kelas k:far::n 1|2|3|a|s|6|7|8]|9]|10/11|12|13|14|15|16|17|18|19|20|21|22|23|24|25|26|27|28| 29|30
1 |Ade Fitri Ananta XITkJ1| P |o|lo|o|l1|lo|1]|1|1|1|1]1]|1|o|lo|lo|o|1lolol1|2|2l1|1]|1]|1|ol1]1]1
2 |Ananda Wibrata Wongso xiTkil| L |o|o|zx|x|a|alzfolalalalalalalafolalalola|alalala]al]]]1]1
3 |Arie Surya Kirana XITKIL| L 1lolz|2l2|2l2lola|al2lola|al2lolalalalalalala|2lol2|2[2[2[2
4 |Citra Ayu Lasmi XITki1| P |olo|1|2|2|2|2|o|2|2|2|2|2|2|z]olz|zlzlz|z|z|olz|olz]z]o]1]1
5 |Dea Dwi Anggarani Sembiring X1 TKJ1| P 1lolafalalalafolalalolalalalalalalalalalalalalal2[2[2|0[2]2
6 |Desi Ramadhani XITKI1| P 1folz[2la[2[2lolalalalolala[alolalalalalalalala[2[2[2|0[2[2
7 |Dhita Khairina XITKI1| P 1folalalalalalolalalalalalalalalal2al2al2al2l2]2]2[2[00[2[1]0
8 |Diaz Trikaswara XxITki1| L |olo|xlzlal2lzlof2lz2l2]ola]x]x]olx]a]a]2]2]2]2]2]o]2]2]0]1]0
9 [Dimas Prayoga XITKI1| L 1folalalafalalolalalalolalalalalalalalolalalalalala[2[2[2[2
10 [Dinda Ayu Lestari xiTkil| P |ololx|a|ala|alolalalalalalalalolalalolalalalalalalal2]o]1]1
11 [Habil Hazsah XITKI1| L 1fola[a[a[2[alola[alalolalalalalalalola[alola[a[a[2[o[2[2[1
12 |[Muhammad Yusuf XITKI1| L 1olalalalalalolalalalalalalalalalalalalalalala[a[a[2|o[2[1
13 |[Muhammad Dezan XITKI1| L 1[1[2[2[2[2|olof2[2lo[2[ol2[2|ol2|2|ol2|2|2]2|2|0[2]0[2[2]0
14 |Muhammad Ihsan Fernanda |XI TKJ1| L 1lololo[2[2[olo[2[2[2[ololo[a[a[a[a|olola[a[ala[a[a|ol2[2[1
15 [Muhammad Rivaldy xiTkii| L |olalalalalalalalalalalalalalalolalalolalalalalalalal2]o]2]1
16 [Muhammad Aditya Pane xiTki1] L |o|o|zx|z|ofz|af2fafzaf2fofafz2|z2|olz|2|olz|z|olz]z]olol1]]1]1
17 [Murni Adzhani XITki1] P |o|lolo|z1|z1|1|2|o|z|z2|o|z|2|z|ofo|z|z|z|o|z|z|z|z|olz]]o]1]1
18 [Nadila XITki1| P |olo|zx|2|2|2|2|olz|z|2|2|ofz|z|ofz|alalalalalalalalal]]1]n
19 [Nadila Putri XITKi1] P |o|1|1|1|1|21|0|lo|2]lolz]o|z]2]2]o]z]1]|2]o|z]z]o0|0]2]0]0]0]1]0
20 |Rafi Nur Fauzan XITKIL| L 1[1[olo[2|o[2|ol2[2[2]0[o[2|0|1|0|0|olo[1[1]o]o[21[0[0[1[0]0
21 |Reza Aulia XITki1]| L |o|l1l1|1|o|lololololololo|1|olz|olz|z|ololz|z|ololz|z]1]o]1]1
22 |Rifky Alfian XxITki1] L |o|lo|lo|o|lo|ololololx[2]olx[2]ololz|olz|ololxlolxlalxlx]2]1]1
23 |Rika Andini XITki1| P |o|lo|lo|o|lo|o|lolololololol1]1]ololx]1]1]o]1]o]o]o]x]o]2]1]1]0
24 |Rizka Rahmadhani XITKI1| L 1lolo[2[2|olo[2[2lol2[2|olo[21|2|olol2|2|o[2]olo[2[2[2[2[1]0
25 |satria Muda xITki1] P |o|lo|1|ol1|olololx|ofx]1|1|1|olololalalx|olalalalolx]2]2]o]1
26 |Sindy Selviana xiTkii| P |ololx|x|alal2lolal2lola|alalalalal2lololalalalalol2]2]o]1]1
27 |Syafril Ardhiansyah Al Aza  |XITKJ1| L 1[1lo[1[1[ofolofol2|2|ol2|2|2|2al2|2|2|2|2|0lo[2[0o[0o[2[2[1]0
28 |Tasya Putri Amanda Tanjung [XI TKJ1 P i1]0(0fO0f1j12)0]1|1f1f1|j0O]J1|0|1|0Of1f1]j1])]0O0]1|]0f0OfO]1]0O0|]0O|Of1]|O
29 |Tetti Zera xITki1] P |o|1|1|1|o|2|2|1|o|1|o|1|o|o|o|o|olololo|ololz]1]olol1]o]o]x
30 |Trilia Agesti XITKI1| L 1122222 |2[2|ol2[2|olola[a[ala|alolalola|a[a[a[2|o[2[1
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No Nama Kelas k;fa':":n 1|2|3|a|5|6|7]|8|9|10/11|12|13|14|15|16|17|18|19|20|21|22|23|24|25|26|27|28| 29|30
31 |Wahyu Rahmadan X1 TKJ1 P i(fojof1j1f2y12fojafrjafojofrjafojafrjof2jafajafajafajof1jifa
32 |Widya Wulandari XITKJ1 P o|jo|1|0|0Of2f2f2f2j2jo0j1j1joj1|joj1fafofof1f1j1j1j1j1|1|j0f|1f1
33 |Abdurrafi Fariz X1 TKJ2 L i(oj1f{2jaf2yaf2jaf2jafajofajafajafajafajafajofajafajof1jifa
34 |Adithya Anggada Hardiansyah|XI TKJ2 L ij1f{of1j1|1f1j0|1f1j0j1f1|1j1foj1j1f1f1jo0fof1j0|j0Of1j1|{0f1|0
35 |Aditia Maulana X1 TKJ2 L i(oj1f{1j1f2y12foj1f2j0f21j0fojofoj1frj0of2j1f2jof1j1f1jofoj1f1
36 |Agung Prabowo X1 TKJ2 L ofoj1f1j1f2j1foj1f2j0f2jof2j1fajrfrjof2j1frj1f1j1frj1foj1fa
37 |Alvin Alfayed Igbal X1 TKJ2 L i|jof1f1faf2j2joj1j1j1y1j1f1fafafafajajojrj1j1j1fafafafojajo
38 |Alya Dinia Tama X1 TKJ2 P i(oj1f21j1f2y12fo0j1f2j0f0Oj1f2y0f0j1f2j0f2j1f2j0fo0j1f2jofoj1fo
39 |Anisa Ayu Br Tarigan X1 TKJ2 P 1|10|1f2faf2j2joj1j1j0|1|jOof1f1fofafaj2rj1j1j1j1|j1|jOof1fafof1j1
40 |[Armando Refael Ritonga Xl TKJ2 L of1{0|0f1|]1|]0|0O|O|2|1|0|O|1f(1|]0|21f(1|0|O|(Of1]0|0f(0O]|2]21|([0|0O]|O
41 |Aulia Ramadhan X1 TKJ2 L i|o0f(1f1f2f2j0j0j21j1|j0|0|1f(1f21fOf0Of21j0]0|1]0|O|O|Of2f2f2|2]O0
42 [Bastian Firmansyah Taringan |XI TKJ2 L 1j1f{of1j1|j1fojoj1f1j1jof1j1jaf1j1jaf1f1j1f1j1j1f{1f(1j1{0f1|0
43 |Calvin Syah Dewa X1 TKJ2 L i(oj1fx2j1f2jo0f2j1f2jo0f2jafajafojafajafoj1faj1frjof1j1foj1fa
44 |Dina Safrida X1 TKJ2 P o|j1|0|1(1|0O0f1f0O0f0O|j21|]0]1|)0|1|0|O|1|(0OfOf21|0O|jO]|O]1]1]1|0]0Of1]{O
45 [Egi Prayuda Perangin Angin X1 TKJ2 L ofi1jo0f1j1f({ojofoj1f2j0f2j1f2j1fojrfarj1foj1farjafojof2j1faj1fa
46 |Ferdiansyah X1 TKJ2 P 1|]1|0f1fof2j21j1j0j1|j1|j0|Of2f2fafafaj2rjrj1j1j1|jOof1f1fof1f1|j1
47 |Fiska Fidiana X1 TKJ2 P i(fojofx1j1f2|2fojaf2jaf2jafajafajafajofajafajafajafajafoj1fa
48 |Karina Angelica Rahim X1 TKJ2 L i(foj1fx1y1f2y2foj1fzj1fajafojafajafajafaj1foj1faj1faj1foj1fa
49 |Lendaru Suhery X1 TKJ2 L i(oj1f{1j1f2|j0foj1f2y1f2j1af2zjy0fo0j1fajo0foj1f1j1f{ojafajofajafo
50 |[Muhammad Daffa Alfarizy X1 TKJ2 L i(oj1f2j1f2y2fojafa2jafajafojafajafajafajafojafaj1fajafoj1fa
51 |[Michael Calvin X1 TKJ2 L 1|]o0|1fafaf2jajojrj1j1j1j1jofafafafajajrjrjojrjafafafafof1ja
52 [Nazmah Hayla Syahrani X1 TKJ2 P ofoj1(21j1f2j1f2j1f2y1f2j1foj1fajofojrfojrfrjafaj1fajof1j1fa
53 [Nur Haisah X1 TKJ2 P ojo|1f1f1fafafafojrj1j1jrj1jofof1fafofafafrjrjrj1j1|1j1(1f1
54 |Puspita Dani X1 TKJ2 P i(oj1f{1j1f2j1foj1fojofrjof2j1f2jafajof2jafojafrjof2j1faj1fa
55 |Putri Renata Br Lubis X1 TKJ2 L i(oj1f1j1f2j1foj1fojofrjof2j1frjafrjof2j1foj1frjof2j1faj1fa
56 |Rafizal Prayoga X1 TKJ2 L 1|jo0|1f1faf2jojoj1j1|j1|1j1|1f1fofaf1jojoj1jo|jo|1|of0Of1fa1f1j12
57 |Rendi Kurniawan X1 TKJ2 P i(oj1f1j1f2|j0fO0j1f2)1f2j1f2j1foj1frjofoj1fojofrj0f2j1faj1fa
58 |Rika Wardani X1 TKJ2 L 1|0|1f1fof21j1joj1j1|j0o|1j1|1f1fofafoj1j1j1j0o|1|1|Of2f2f2f1]1
59 [Rio Bagaskara X1 TKJ2 L i(oj1f{1j0f2|12foj1f2jof2jaf2jafojafrjof2jafojafajafajafajafa
60 |Rizky Alfian X1 TKJ2 P i1|0f1f{1f{of21j1j0oj1j1|j0|1|O0|Of1fOf2f2joj1j1j0|1|1|21f2f2f2f21]1
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No Nama Kelas kejlear:‘:‘lsin 1(2|3|4|5(6|7|8|9(10/111|12(13(14|15|16(17(18|19|20(21|22|23|24(25|26|27|28(29(|30
61 |Saripuddin Siregar X1 TKJ2 P i({oj1f1jo|1fajo|1f1|jof1j1|jof2jo|1f1jofaj1|jof2j1|af2j1|1|j1|1
62 [Sonia Rahmi Hasibuan XI TKJ2 L ojo|jif1foj1j1fofrj2jafafajajafofajajofrjaj2j1fajaj1jof1j1|1
63 [Surya Agung Santoso XI TKJ2 L ojo|jif1foj1y2fofrj2j2fafajarjafofarj2jofrjrj2y1fajary2f1faj1|1
64 (Zulfan Pratama XI TKJ2 L ojo|jif{1fr12j0o|j0fOof2rj2y2fafaj2fyafofry2jofrj2rj2y2frj2y2f1f1j1|1
65 |Anggrianis XI RPL P ojo|1f(1f2j2y2fofaxj2y2faf2j2fafofay2y1frj2y2y1faj1y12f1foj1jo
66 |Arifatuz Zahra XI RPL P oji1|jo0(0of12j2y2f(Oof2j2y2f2f{2j2f2fof12y12y1foj1j12yj0f1j12j0(0f0J12]0
67 |Aurel Sesfy Kalira XI RPL P oj1|1f(0of12j2y2fofoj12y2f1f12j12f1fof1|j0j1fojoj1jo0fojo|1fof1j12]o0
68 |[Ayu Andari XI RPL P ijofojojof1f1j2y1f1f{2x2jof1f1j2y2y1faj2j2fof1joy1f1j1j12)1f1ja
69 |[Dezy Ega Azlina XI RPL P ojo|j1f({of1yj0|10f1f0j21|j0f0Of1j0|0Of1|{O|1|0Of1]|]0O|J1|1|fO|jO|O|Of1]1)12
70 |Devina Victoria Siburian X1 RPL P oji1|j0f(1f{oj1y0f(0f1j2|2fOof2j2f2fof1|2|j0f1j2j2|21f{Oj1|21|0f0O]J1]|O0
71 |Erika Maya Sari XI RPL P ojojofof1j0f2f0fO0}j2|2f1f{2j2f0foOf1|2|2f1j2j2y12f{1j0|j0|1f0O]J1]|12
72 |Fauziah Ayu Maulani X1 RPL P i({of1|1y12f(2f0j0f1f2y1j0j12fo0of1j0f1f12yj0j1j1f({1j0j1f{0O0f1j0j0jfj1|o0
73 |lbnu Yasha Ramadhan XI RPL L i1]0f(1j12|j12|112f{0j0O0|1f(1f{1)0O0|21f(1]0Oj1|]0f0O]j1]|]21f(1f1]0O0|J]0Of0O]j]1]0]|]0Of1]|O0O
74 |Indah Laradayanti Pakpahan | XI RPL P i/0f(1j12)j2|112f0j0O0|121f(1f{1)0|21f(0Oj21|0|1f1]|]0O0]|]0Of1f1]0|]0Of0O]1]|0]|1f1]O0O
75 [Jalwa Ubaidah XI RPL P ojoj1fy1(12y2j2fofaxy12j2jofay2jafofry2j2afafay2jaf{ayay1jafof11
76 |M Rafael Ramadhan XI RPL L oj1)j1f{o0f1j0|j0f(0OfOJ21|)2fO|jO}j1|l21fOf1|0O0|OfO]j1)2|1fO]j1|21|0f0O]1]O0
77 |M Rifanul Taqi XI RPL L ojo|j1f(1f2y2y2fof2j2j2fofa2ja2fafofarj12j0f1j12j12y1fa1joj0of1foj1|1
78 |[Malica Audrya Xl RPL P i|/0f1j12j12(2f0jO0|12f(1{O0|jO|Of1j21j0|21f1j2)21f1f1j21|j21f(0Oj1j1|j0f0O]1
79 [Muhammad Alwiga Novrian | XI RPL L i10f(1j212j12|12({0O0jO|1f(1{O|jO|Of1|j2|0|2f1j2)2f1f1j21|2f({O]j21|O|1f1]|1
80 |Muhammad Dharma Andika | XI RPL L i|/0f(1j212j2|2(O0jO|1f(1f{oOojo|joOf1j1j0|21f1j2)2f1f1j2y2f1j2j0|1f1j12
81 |Mutiah Nabilah XI RPL P i|/1f(1j2y2f2f2j0|2f12f{2)jo0|1f1j2j0|1f1j2j1f1f{axj2y2f1j1j12j0f1jo0
82 |Naia Azzahra XI RPL P i|/1(1j212y2f2f{2j0|12f12{o0ojo|1f1j12j0|1f1j0oj1f1f{axj12y1f1j1j12j0f1jo0
83 [Nia Daniati XI RPL P i/0f(1j212|2y2f0jO|2f(1f{0O0|jO|21f1j21j0|21f1j2)2f21f1j2y21f1j1j12j0f1|j0
84 [Nisma Yanti XI RPL P i|of(1j1y2|1f2j0O0|2f1f{2j2y1f12jo0ojo0of1f1j2j1f1f{1j12y12f1j12j0j0f1j1
85 |Nona Adelia Putri XI RPL P i|/of({oj1j12|12(ojo|1f(1f{1j2|1f1j12j0|1f1joj1fof1j0o|1f1j1j12j0f1j1
86 |Nurdinda Sari X1 RPL P of1j0|1(212y12y2f0O0f1y1j0j1f12|1j1f12f{1j1j0ofof1y1j0f1{1y1j12fof1)o
87 |[Reza Kurniawan XI RPL L i{ojoj1j0f12f0j12f1f12y1j0j0f1f1j0f1f12j1j12j12foj1j1f{of1j0j0fj1(1
88 |Rifal Azra Efendi XI RPL L i{oj1yj1j1f1f2j0f1f12joy1jafafxrj0of1fa2y1j2jafayj1j1f{afary1joj1f1
89 [Ryan Dwi Cahya XI RPL L 1|11(1j0|1|1f1j1|]0f(1f{O0)J0O|JOfO]JO|1|1fO]j1]|]0|0Of1]|]0O0|J]Of1]O]jJ0O]|0Of1]O0O
90 [Sri Rahma Dani XI RPL P i1/0(1]j0|1|1f1j1|0f(1f1)0|JOfO]jJO|1|1fO]j]O]1|0Of1]0O|Of1]1])1)|)0f1]1
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No Nama Kelas k:rar::;n 1{2|13(4|5(6|7(8]|9(10|11({12|13(14|15(16|17(18|19(20|21|22|23|24|25|26|27|28|29|30
91 |Tiara Andita XI RPL P 1|0{1(0)1j1|1f{1|0j1|0f0O|O|J0OjOf1|[1|]0O|1|0Of0O|1|jOjOf1|1]1|0|1(1
92 [Tiara Riza Syamsuri XI RPL P 1|0f1(0)1j1f1f{0|1|j0|0Of1|Oj21|j21fO|1j1|j1f1|1)1j1|{0Of1|]0O|0O|1|[1]|0
93 |Trimanjua XI RPL L ojof1j1f{1j1f(0j0f1j1f1j1f0j1f1j0f1j1f(1j0f1|1(1j0f(1|1|0|1|1|0
94 |UIfi Muzayyanah Fadil [ XI RPL P 1jo0f1f1)1j1f1f1)j1j1fof1j1j1j1foj1j1jof1f1j1jofof1j1j0f1f1|0
95 |Wegig Wicoro XI RPL L ojof1j1f1j1f1j0f1j1f{1j0f0j1f1j0f1j1|1j1|1{1|1j1|1{1|0|0|1|1
96 |Windra Dwiananda XI RPL L 0oj1(0j1f1j1f{1j0f1j1f1j0f1j0f1j0f1j12f(1j1|1{1(0|0f1|1|1]0|1|0
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No Nama Kelas K;fa"r:n 1|2|3|a|s5|6|7|8|9|1011]12|13]14|15|16|17|18|19|20|21|22|23|24|25|26
1 |Ade Fitri Ananta XITKI1| P  |3|4|2|3|3|2|3|2|2|2|3|1|2|1|2]3]a]2]1]a]2]1]3]4|2]2
2 |Ananda Wibrata Wongso XITKIL| L |3|4|2|a|ala|1|alalalal1|3|alalalal3]alalalalal3]3]2
3 |Arie Surya Kirana xiTkit| L |3|2|3|3|al2|2[3[a|2[3[3[a|3|3]2]a|1]3]a]a|3]a|2|3]1
4 |Citra Ayu Lasmi XITKI1| P |4|4|3|alala|3|a|1|3|4|3[3[3[2]3]a]3]2]a]a|a|a|3]3]2
5 |Dea Dwi Anggarani Sembiring |XITKJ1| P | 4|4|3|3|4|4|2|3|4|4|3|3|4|3|3[4|4|3|1|4|4|3|3|a|4a]2
6 |Desi Ramadhani XITkil| P |al|a|3[3[alal1|3|al2]a|lal1|1]alal1]1]2]a|3]1]2]2]2
7 |Dhita Khairina xiTkil| P |2(3|alal2|3[2[2[3[3[alal3]2]2]3]3]2]1]3]3]2]2]3]3]2
8 |Diaz Trikaswara xiTkit| L |a|3|2(3[al3[3[alal2x|2[3]1[2]3]3]3]1]3]2]1]3]3]2]1
9 |Dimas Prayoga X1 TKJ1 L 213|12|4(4|4)11|3(3(4|13|1(3|3|3|3(4|4|3[(4|3|3|4|4|3]|2
10 |Dinda Ayu Lestari xiTkil| P |3|3|3[3[alal1|3|alal2]3[3[3[3]3]3]3]2]3]3]3]3]3]3]2
11 |Habil Hazsah xitkir| L |2]alalal3[3]2[31[3]22[3[3[3]3]2]2]2]3]3]3]3]3]2]3
12 [Muhammad Yusuf XITki1| L |a|a|1|3[3[2]3]2]2]3[2[2]3]1]1[al2]2]3]al3[1[3]3]2]1
13 [Muhammad Dezan XITKi1| L |3|3|a|a|3|al2|1]a|2]2[3]1]2]2]3]3]1[2]2]1[3]2]4|3]4
14 [Muhammad Ihsan Fernanda  |XITKI1| L |3|3|4|4|3|a|2|1]|a|2]2|3[1|2][2]3]a|2|2[2][2]3]2]4|3]4
15 [Muhammad Rivaldy xiTkit| L |3|4|3|3[3[al2|3]al3]1]2]3]2]3]3]4]3]3]2]3]2]3]2]2]2
16 |Muhammad Aditya Pane xiTkil| L |3|4|a|3|3[3|al3[3[3[3]2]3]3]3]3]a|3]a|3]3]a]a|3]|2]2
17 [Murni Adzhani XITKIL| P |3|4|1|ala|3|1|3|3|ala|3|alal3]3]a|1]3]a]3]|3]3]3]2]3
18 [Nadila XITKI1| P 1|1[3[alala|2|alal1|al2|3[a|2|1|a|2|1|ala|1]a]a]1]a
19 |Nadila Putri XITKIL| P |3|2|2|alalalal1|3[3[3[1[a|3[2]3]a|3]1]a|a|3]a|a|1]1
20 |Rafi Nur Fauzan xikir| L [3|2|2[2[3[3[2[3[3[3[3]2[2[3[3]3]3]2]3]3]3]2]3]2]3]2
21 |Reza Aulia xitkir| L |a|3|3[3[3[3[3[2l2[3]2]3]2]2]3]2]2]2]2]3]2(2(3]3[4]=
22 |Rifky Alfian ximkir| L 3223322233332 |2[3]3]2]2]1]3]2]2]3]3]3[1
23 |Rika Andini xiTkil| P |3|2|alal3lal2[3[3xl2]2]2]2[3]3]1]a]1]a]2]2]2]2]1]2
24 |Rizka Rahmadhani xitmki| L |2|a|3[3[2[al3[3[3[3[2]2[3[1[3]ala|3]1]a]a|3]3][3]2]1
25 |Satria Muda xitTkil| P |a|2|3[3[alala(3[3[31]2]2]2]2]2]3]3]3]2]2]3]3]2]2]2
26 |Sindy Selviana XITki1| P |3|3|3|3|3|3]|3|3|3|4a|a|a|a|1|3|ala|a|3]|alala|3]|a]a]n
27 |Syafril Ardhiansyah Al Aza XITKI1| L 11l 2[3[alalal2l222[22a2]2]3]2]3]1]2]2]3]1]1]1
28 [Tasya Putri Amanda Tanjung | XITKI1| P 13333 2|1|2|3[al1|al2|3]2]2]3]3]3]3]2]3]4|3]2]3
29 |Tetti Zera XITKI1| P 1| 1]3]3]2|2]4ala|3|3|ala|1|alalalal|1|1|alalal1]1]a
30 |Trilia Agesti xiTki1| L |a|2]3[3[a|3]2]2]3[3[3[2]2]2]1[3[4|3]2]alal3[3][2]3]2
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No Nama Kelas K:Ieanr:':n 1/2|3(4(5|6|7|8(9(10{11|12|13(14(15|16|17|18(19(20|21|22|23(24(25|26
31 |Wahyu Rahmadan XI TKJ1 P 3132413143 (3[3|4]|2(3(3]|1|2|4(4(3]|1]|4|4(3(3]|3]|4]|1
32 [Widya Wulandari XI TKJ1 P 414(3)13(1]|12]|3(3|2|1])2|1|4|3(4|4|4|3|2(4|4(4|3|4|4]|3
33 |Abdurrafi Fariz Xl TKJ2 L 2134434244 2|21(2(3]|2|3|4(4(2|4|4|4|4|4]|4]|2]|2
34 |Adithya Anggada Hardiansyah | XI TKJ2 L 4(413|3|1(2|3|3|2|1(2|1|4|3|4(4|4|3|2|4(4|4]|3|4|4]|3
35 [Aditia Maulana XI TKJ2 L 2(3|12(2(3]|3(4]3[3|3|3([2]4(2]|3|1(4]2(3]|1]4|2]|3[2]|3]2
36 |Agung Prabowo XI TKJ2 L 2132313323333 (3[2]2]3]|3(3[3]2]3[3(3[3]3]2]3
37 |Alvin Alfayed Igbal Xl TKJ2 L 3122331323333 [3(1]2]|3]|3(4(2]4]|1|2(2[4]|3]|2]|2
38 |Alya Dinia Tama XI TKJ2 P 413(1)3(4|4]|12(2]|4(3)|2]|1|3|3(3|4|4]|2]|1|4]|4(2]|2]|4|4]|1
39 |Anisa Ayu Br Tarigan X1 TKJ2 P 313(3[4]13|3[2(3[3]3]2(3(3]3|3|3(3[3]2]3[3(3[3]3]|3]|3
40 [Armando Refael Ritonga X1 TKJ2 L 313(1|3|4|3([1(3|4]2]|4(2(2]1]|2]|4(2[2]3|3[2(2[3]3]|2]3
41 |Aulia Ramadhan XI TKJ2 L 413(2)1(4|3|1(1|4(3)|1|21|3|1(3|4|4]|2]|1|4]|4(2|3]|4|1]|2
42 |Bastian Firmansyah Taringan [ XI TKJ2 L 21412 |3|3|4|4|2|4(3|4|2(3|3|4(4|3|1|2(4(4(3|4|1]|3]|3
43 [Calvin Syah Dewa X1 TKJ2 L 312(4|3|4|13[21(3|4]3|2(3(3]3|3|3(3[3|3|3[4(3[3]3]|2]3
44 |Dina Safrida XI TKJ2 P 3(3|122(3]2(3]|3[3|2]2|2]2|3]|3|3|3]2(2]2]2|3]|2|2]|3]2
45 |Egi Prayuda Perangin Angin X1 TKJ2 L 3133232233322 3[2(2(33[3|3(3(4(3(4|4|2|4
46 |Ferdiansyah Xl TKJ2 P 3|13(3|4|4|4|1(1|4|3|2|(1|(4]21|21|3(4|2|4|3|4(4|4]|4]|4|4
47 |Fiska Fidiana XI TKJ2 P 3(3|3(4|4|4(1)21|4|3|1(1|4|1]|1|3|4]|2(4]|3|4|4|4|4]|4]|4
48 |Karina Angelica Rahim XI TKJ2 L 313[3[4]1313[3(33|3|3[3[3]3|3|3[4(3]3|3[3(3(3]4]3]|3
49 [Lendaru Suhery XI TKJ2 L 3|13(3|4|4|4|4(1|4]|3|4(3[(4]|4]|4]|3(3(4]|3|3[4(1[4]1]|3|4
50 [Muhammad Daffa Alfarizy XI TKJ2 L 313(3[4|3[3|3(3[4(33[3[3[33(3[4(3[3([2(4(2|3([2]|3]|3
51 |Michael Calvin X1 TKJ2 L 313(3|4]13|3[3[3[3]3|3[3(3]3|3|3([4(3]|3|4[3(33]3]|3]|3
52 |Nazmah Hayla Syahrani XI TKJ2 P 313(3|4]4|3[4(4]3|3|3(3(3]|2|4]|3(4(4]|2]|4|3(4|4]2]|3|4
53 |Nur Haisah XI TKJ2 P 3(3|2(4(4|3(4)14(3|3|4(3|3[3|4|4(4]2(1|4|3|4]|4|1]|2]|4
54 |Puspita Dani Xl TKJ2 P 2133331333333 (3[3]3|3|3(3[3|3|3|3(3[3|4]|3|4
55 |Putri Renata Br Lubis X1 TKJ2 L 2131313131333 313|3[3(3[3|3|3(3[3]3|3[3[3[3]3]|3]|3
56 |Rafizal Prayoga Xl TKJ2 L 1(3|14|3(3(3|4|4|3|4(4a]|2|4|4|4(3|4|4|4|1|3|4|4|4(3]|4
57 |Rendi Kurniawan XI TKJ2 P 1(314|3(3(3|4|4|3|4(4]|2|4|4|4(3|4|4|4|1|3|4|4|4(3|4
58 |Rika Wardani X1 TKJ2 L 1{413)12(4(3]3|3|3[3[3[3|3[3[3[3[3]2]3[3[3[3|3]|3|3](3
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Jenis

No Nama Kelas Kelamin 1(2|3|4|5(6|7|8|9(10{11|12|13(14(15|16(|17|18(19|20|21|22(23|24|25|26
59 |Rio Bagaskara X1 TKJ2 L 414(3141413|13[3]|3|3([3[3[3|3[3[3]3]2]3[3[3]3|3[3[3]3
60 |Rizky Alfian X1 TKJ2 P 414(31414|13|13[3|3|3[33]3|3|3[3]3|2]33[3|3|3[3[3]3
61 |Saripuddin Siregar X1 TKJ2 P 4141314141313 (3[3[3[3[3]3]3]3]3]3[2|3|33[3[3]3|3]3
62 |Sonia Rahmi Hasibuan X1 TKJ2 L 2(3|3|4|4|4|4|14|4(3]|3|3|3([3[2]|3|4(3[3|4|3|4(4]|3|3]|3
63 |Surya Agung Santoso Xl TKJ2 L 213(3(4(4(4|4]|14|14]13|13|3|3(3([2(3|]4|3|314|3|4|4(3(3(2
64 |Zulfan Pratama X1 TKJ2 L 213134313133 [3]|3|3[3[3]2]|3|3|3[3]2]|3|3[3]|3]|3]|2]2
65 |Anggrianis XI RPL P 414(3|4|3|4|2|4|4|4|3|1]|2]|2|3|4]4|1|1|2]4]|3|2[4]2]2
66 |Arifatuz Zahra X1 RPL P 2(3|2|3(4|4|1]|2|4|2|3|1|4|2|1]|3|4|2|1]2]|3|1[2]4]|2]|2
67 |Aurel Sesfy Kalira XI RPL P 213|1(2|(3]2|3|2|4]|1]|2|3[1]|3|2]|2|4]|2]|4|3|4(2]|3|4|3]|2
68 |Ayu Andari XI RPL P 4(3|13|1(1|4|3[2]|3|2|2)21|1|2]21|2|3|4|1]|3]|2|2]1]|3|1]|2
69 |Dezy Ega Azlina XI RPL P 413(1]2|2|4|3|2]|1)3|1(3|3]|2|3|4|2]|2|1|4|2|3]|1|2|3|4
70 |Devina Victoria Siburian XI RPL P 3(4(3|413|3|3|4|3|3[4(22]3|4]|3|14|3|3|4(4(3[3]4]|3]2
71 |Erika Maya Sari XI RPL P 3|13|1(3[3]2|3|1|4]|4|3|2(3]|3|2]|3|4]2]2]|1|3|2]|4]|4|1](3
72 |Fauziah Ayu Maulani XI RPL P 4(212|3(3|14]|2[2]|3|2|2]1|3|[2]2|2|4]2|2]|3]|3[2]|3]|3|2]2
73 |Ibnu Yasha Ramadhan X1 RPL L 3|12|2(3|4|4|13|2|4|4]|2|1(4]|3|2|4|4|3]|2|4|3[3]|4]|3|2](3
74 |Indah Laradayanti Pakpahan | XI RPL P 3131233141333 ]|3|3|1(3]|]2|1|3|4]2]2]|4|3[2]|3]|4|2]2
75 |[Jalwa Ubaidah X1 RPL P 2|3|4|4|4|4|12|4|4|3|4|1(3]|3|3|4|4]|2]|2|4|4|4|4]|4|1]|2
76 |M Rafael Ramadhan XI RPL L 212 2(2(1|1)1|1|3]|2|4|2f2]|1|1]|2f2|1]2|2|21|2]1]1|2]2
77 M Rifanul Taqi X1 RPL L 312|13(4(3|4|3|1(4]|2]|3|2(4]2]|3|3|4]2]2|4(3[3]|3]|4|3](3
78 |Malica Audrya XI RPL P 212133213133 [3]|3|3[23]1]2]|3|3|3|3|3[3[3|3]|3|2]2
79 [Muhammad Alwiga Novrian | XI RPL L 2121331333333 3|1(3]1]2|3]|3[3[3]3[3|3]|3[3|2]2
80 [Muhammad Dharma Andika | XI RPL L 21213331313 [3[3|3|3[23]2]2]|3|3[3|3|3|[3[3|3]|3|2]2
81 |Mutiah Nabilah XI RPL P 314|13(3[(4]14)13|3[4]4|3|1(3]2]|3|3(4|3|3|4(3[3|4]|4]|3]|2
82 |Naia Azzahra X1 RPL P 1(2(2]2)14|3(3|3|3|4(3|1]4]|2|3|4]|4]|1|3|4]|4]|3|4|[4[3]|2
83 |Nia Daniati XI RPL P 3131233312343 2|13[3]|3|3|3|3[2]|3|1|3[2]4]|3|1](2
84 |[Nisma Yanti X1 RPL P 3|13|2(4|4|3|4|4a|1|1|4|3|2|4|4|4|4d|4]|2|4|4|4|4]|4|3]|4
85 [Nona Adelia Putri XI RPL P 3131233222332 1(4]|3|3|3|3[3]2]|3|[3[3|3]|3|3]|2
86 |[Nurdinda Sari X1 RPL P 313|13(3[(3]4|3(|4(3]|1]|14|3(3]4]|4]|3|3[4]4]|3([3[4]4]|3|3]|1
87 |Reza Kurniawan XI RPL L 413(2|3|1|4|2|2|3|4|2(2|4|4]|2|4|3|1]|4]|2|3]|4]|3|4|3|4
88 |Rifal Azra Efendi XI RPL L 413|344 |14|2(3|43[1|1]4]1]|3|2]4]|3|3|2(2|3|2]4]4]1
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No Nama Kelas K;Tanl:;in 1/2(3|4|5|6|7(8|9(10|11(12|13|14{15/|16(17|18(19|20(21|22|23(24|25(26|
89 [Ryan Dwi Cahya XI RPL L 2121233231323 2(1|2(1|2|21|1]1(3|1(2|1(4|2]|4
90 |Sri Rahma Dani XI RPL P 212123322223 ]|3]|2|2|2|1]2|4|1|1|3]1]|3|1[2]3]|2
91 |Tiara Andita XI RPL P 2121233212323 |2|1|2|1]2|4|1|1|3]|1]|2|4(3]|2]2
92 |Tiara Riza Syamsuri XI RPL P 4(21211|4(4|2|2|2|4(1|2|3|1|1(4|4]2]|2|3(3[|4]4|3(1|1
93 |Trimanjua XI RPL L 213(2(4(3|3|1|4(3|4|2|4(4|1|1|3|4|4|4|4]|4|1(4(4]|4]|1
94 |Ulfi Muzayyanah Fadil | XI RPL P 31312(3|3(3|3(3|3[3[3]2(2|3(2|33|23(3]|3([2]3(3]|2](3
95 [Wegig Wicoro XI RPL L 212|4(4|14(4)|13(3|4|3(3]|2(3|2(2|14(4|3[|3(4|3(4]14(3]|3](1
96 [Windra Dwiananda XI RPL L 3(3(4(4(3|3(1413|1312|3(|2|2(4(4(3(4(4|3|3|12|4|4]12|1]|3
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LAMPIRAN 3 UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
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Reliability

Scale: Skala Konsep Diri

Case Processing Summary

N %
Valid 96 100,0
Cases Excluded? 0 ,0
Total 96 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
, 754 30
Iltem Statistics

Mean Std. Deviation N
KD1 ,59 ,494 96
KD2 24 429 96
KD3 74 441 96
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KD4

KD5

KD6

KD7

KD8

KD9

KD10

KD11

KD12

KD13

KD14

KD15

KD16

KD17

KD18

KD19

KD20

KD21

KD22

KD23

KD24

KD25

KD26
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474

,408

,375

,293

484

497

,466

,423

,401

,466

,278

,355

,501

,466

,355

423

,466

447

470

,365

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96
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KD27 ,65 ,481 96
KD28 ,46 ,501 96
KD29 ,95 ,223 96
KD30 ,65 ,481 96

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation| Alpha if ltem
Deleted
KD1 20,14 14,097 ,304 , 755
KD2 20,49 15,916 -,401 , 795
KD3 19,99 13,779 ,330 , 743
KD4 19,92 13,130 ,507 ,720
KD5 19,91 14,360 375 , 755
KD6 19,86 13,487 444 , 728
KD7 20,06 13,280 ,354 ,730
KD8 20,52 15,263 221 JA79
KD9 19,90 13,147 ,530 ,720
KD10 19,82 14,295 ,356 , 749
KD11 20,09 14,212 377 , 758
KD12 20,16 13,607 ,338 742
KD13 20,04 14,061 ,328 , 752
KD14 19,96 14,040 ,360 , 749
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KD15

KD16

KD17

KD18

KD19

KD20

KD21

KD22

KD23

KD24

KD25

KD26

KD27

KD28

KD29

KD30

19,93

20,42

19,81

19,87

20,19

20,04

19,87

19,96

20,04

20,00

20,05

19,89

20,08

20,27

19,78

20,08

13,289

14,330

14,007

13,542

14,259

13,304

13,500

14,588

12,988

12,821

14,134

13,703

13,930

15,000

14,152

13,530

437

,351

,309

,405

,357

,355

422

,013

,453

,533

,305

,329

,357

,135

312

373

90

, 126

,759

, 740

,731

,760

, 730

7129

,763

721

714

, 755

, 736

,750

779

742

, 738

mean hipotetik : (26 x 0) + (26 x 1) : 2=13
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Reliability

Scale: Skala Komunikasi Interpersonal

Case Processing Summary

N %
Valid 96 100,0
Cases  Excluded? 0 ,0
Total 96 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
,785 26
Item Statistics

Mean Std. Deviation
KI1 2,80 ,890 96
K12 2,93 157 96
KI3 2,66 ,806 96
Kl4 3,21 , 7194 96
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KI5

KI6

K17

KI8

KI9

K110

KI11

K112

KI13

Kl14

KI15

KI16

K117

K118

KI19

K120

Ki21

K122

K123

K124

K125

K126

3,24

3,22

2,49

2,70

3,18

2,85

2,65

2,18

2,86

2,42

2,57

3,08

3,49

2,49

2,41

3,11

3,06

2,85

3,15

3,11

2,56

2,47

778

, 757

,973

,953

, 754

,808

,962

,906

,902

,937

,926

,691

711

,883

,980

,916

844

,870

,833

,869

,868

973

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96

96
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Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation| Alpha if ltem
Deleted
K1 70,94 79,049 -,059 797
K12 70,81 73,859 ,344 A77
KI3 71,08 74,014 ,306 778
Kl4 70,53 72,631 418 773
K15 70,50 75,221 ,329 ,782
K16 70,52 75,094 347 ,781
K17 71,25 73,389 374 ,780
K18 71,04 70,630 ,460 ,769
K19 70,56 77,238 ,083 ,788
K110 70,89 74,776 ,349 ,781
KI11 71,09 74,044 ,338 ,782
Kl12 71,56 76,017 ,331 , 787
KI13 70,88 71,332 444 71
Kl14 71,32 70,895 ,453 770
K115 71,17 69,804 ,533 , 765
KI16 70,66 74,460 ,333 T77
KI17 70,25 73,474 ,405 74
K118 71,25 72,611 ,367 75
K119 71,33 72,919 ,301 779
K120 70,63 74,805 ,306 , 7184
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Ki21

Ki22

K123

Ki24

KI25

K126

70,68

70,89

70,59

70,63

71,18

71,27

70,663

70,439

71,002

75,500

73,453

75,905

,531

,528

,514

,376

,316

321

94

, 767

,766

,768

,785

778

,789

mean hipotetik : (24 x 1) + (24 x4):2=60
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LAMPIRAN 4 UJI NORMALITAS
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NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
KonsepDiri | Komunikasilnter
personal

N 96 96
Mean 20,73 70,59

Normal Parameters?
Std. Deviation 5,837 8,426
Absolute ,130 ,094
Most Extreme Differences Positive ,081 ,045
Negative -,130 -,094
Kolmogorov-Smirnov Z 1,271 ,926
Asymp. Sig. (2-tailed) ,179 ,358

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Means

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Komunikasilnterpersonal *
. 96 100,0% 0 0,0% 96 100,0%
KonsepDiri

Report

Komunikasi Interpersonal

KonsepDiri Mean N Std. Deviation
10 61,00 1

12 66,00 2 2,828
13 63,33 3 1,528
14 55,75 4 10,046
15 64,00 1

16 57,50 2 7,778
17 66,57 7 6,294
18 69,75 4 8,382
19 62,71 7 8,807
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20

21

22

23

24

25

26

27

Total

75,44

74,00

72,64

73,55

76,00

73,50

76,25

58,00

70,59

11

11

12

96

5,480

6,908

5,921

7,764

4,822

6,068

6,551

8,426
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LAMPIRAN 5 UJI HIPOTESIS
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ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 3208,102 16| 200,506 | 4,478 ,000
Between Linearity 1713,889 1]1713,889 | 38,280 ,000
Groups
Komunikasilnterpers Deviation from
- ) ] 1494,213 15 99,614 | 2,225 ,012
onal * KonsepDiri Linearity
Within Groups 3537,054 79 44,773
Total 6745,156 95

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared
Komunikasilnterpersonal *
,504 ,254 ,690 476
KonsepDiri
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Correlations

Correlations

KonsepDiri | Komunikasilnter
personal
Pearson Correlation 1 ,504™
KonsepDiri Sig. (2-tailed) ,000
N 96 96
Pearson Correlation ,504™ 1
Komunikasilnterpersonal Sig. (2-tailed) ,000
N 96 96

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 6 SURAT KETERANGAN BUKTI PENELITIAN
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U\TIVF RSITAS MEDAN AREA

FAKULTAS PSIKOLOGI
Kempaal o Jaan koam Momen ? Fedan Exale W) TIS0TEE TIGEATE, TIEARE & (0EN) TRSNDT Medan MI2TY
Kamaus |} Jalan Sersaudi Momor 78/ Jalan Sen Serayo Komar 708 58 (051) 8225602 & 016 1) HZ2G33 Whedar 22T
Website: wwwuma at.d  E-Mall unee_medana-eaEiuma acid

Nemor % TPSLOII1AL2020 Medan, 26 Februasi 2020
Lampiran -
Hal o Survey Umtuk Pra Meuehitian

Yih, Kepala Sckolah SME Swasta Mandic Medon
[ LT
Tempat

Dengan hormatbersama ini kami molon hesediasn Bapakdba uabik memberiban jzin dan

kesempatan kepada mahosiswa ersebut dibawad g

Mirma ' Febacla Ameltz
Mrm D6 BEOTE
Program Stadi  Minaw Prsikaobogt
Fakulins ¢ Psuiolom

Linmk melaksapakon Survey Awal di SMK Swasta Miodin Medan J. Datuk Kzho No. %9
Hutuo Kecamatan Pereut 5¢f Tosa Kubupaten Deli Serdang Sumaters Utars, 20371, gune
penyusanen skripsi denpan fudul ¢ “Hubungan Antara Kensep Dir denpan Komoaikas
Intrerpersonal pada Siswe Kelas XiI SMK Swasra Mandiri Medan. ™

Perlu karmi infommasikan bahwe Survey Awal dimaksud adalabk semata-mata unok wekizan ilpah
dan penyusunan skripsi, yang menmakan salah satu syarar hagi makasiseg ersebur ik

menEinali wjian Sanana Psikologl di Fakalis Peikologi Universitas Medin Area.

Demikian kami sampaikan, alas perhatian dar kegesama yane hatk diwcapkan terma kasih,

Sl
kﬁiﬂlﬁm . Pal, MM, M.Psi, Psikolog
)

Tembesgan :
= Afchacined Py
= Arsip
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YAYASAN PENDIDIKAN SIAP MANDIRI
SEROLAH MENERGAH KEJURUAN (SMK} MANDIRI
IV Datuk Kabu No 92 Py 3 Tembane 3
SIOP . Nomor 421 $72130D1S PM PFISP o/NIF2019 NI 9120007622086
el vk e Grid aoyakon com o website  smikmariin sehd

Nomor - 517105 2:8MK M2020 Percut S¢1 Tuan, 29 Februan 2020
Lamp N

Hal I7in Survey Penchtian

Kepada

Yih Waki! Dehan Bidang Akademik

Laila Alits, S.Psd, MM, M.Psi, Psikalog
Umversias Nedan Area

Fakulias Psikelog

JI Knlam Nomor | Medan Estate

Dengan Hormat | 2
Menanggam sucat Bapakitbu No 35S:FPSE0L 11112020 wnggal 26 Februari 2020 dengan i K

memberikan [zin Survey Penchinan. denpan data shb -

Nama :  Febiola Amelia

NPM 168600103

Program Stwdi © lmu Psikologi

Fakultas Psikolog

Judul Penelstian - “Hubungan Antara Konsep Din Dengan Komunikas Interpersonal Pada

Siswa Kelas XT SMK Swasta Mandiri Mcdan™

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya di ucapkan terima kasth

an Kepala,
~=-Waka Kurikulum
“am T N

Pty

---A"'f?!.hki' MS, M.Pd.
e

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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- UNIVERSITAS MEDAN AREA

FAKULTAS PSIKOLOGI

Kampus | Jalan Kolam Nomor 1 Medan Estate R (061) 7360168, 7366878, 7364348 2, (061) 7368012 Medan 20223
Jalan Setiabudi Nomor 79 / Jalan Sei Serayu Nomor 70 A ® (061) 8225602 4 (061) 8226331 Medan 20122

Kampus 1| :
Website: www.uma acid  E-Mail: univ_medanarea@uma ac.id
Nomor : [If /FPSI/01.10/VII/2020 Medan, 18 Agustus 2020
Lampiran :-
Hal : Pengambilan Data

Yth. Kepala Sekolah SMK Swasta Mandiri Medan

Di
Tempat
Dengan hormat, bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin dan
kesempatan kepada mahasiswa kami:
Nama : Febiola Amelia
NPM : 168600103
Program Studi  : Ilmu Psikologi
Fakultas : Psikologi

Untuk melaksanakan pengambilan data di SMK Swasta Mandiri Medan, JL. Datuk Kabu No.
99, Hutan, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara 20371_guna
penyusunan skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Komunikasi
Interpersonal Pada Siswa Kelas XI SMK Swasta Mandiri Medan”.

Periu kami informasikan bahwa penelitian dimaksud adalah semata-mata untuk tulisan ilmiah
dan penyusunan skripsi, yang merupakan salah satu syarat bagi mahasiswa tersebut untuk
mengikuti ujian Sarjana Psikologi di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area.

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan kemudahan
dalam pengambilan data yang diperlukan dan Surat Keterangan yang menyatakan bahwa
mahasiswa tersebut telah selesai melaksanakan pengambilan data di Sekolah yang Bapak/Ibu

pimpin.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih..

Tembusan

~ Mahasiswa Ybs
- Arsip

o v“-' 3 Pl 5 BAN-PY T ~
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YAYASAN PENDIDIKAN SIAP MANDIRI

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) MANDIRI
JI. Datuk Kabu No. 99 Psr 3 Tembung
SIOP : Nomor. 421.5/2131/DIS PM PPTSP/6/X1172019. NIB : 9120107622086
e-mail : smh_mandir) | @ yahoo.com website : smkmandiri.sch.id

Nomor : 606/105.2/SMK.M/2020 Percut Sei Tuan, 22 Agustus 2020
Lamp. $ =

Hal : Penelitian

Kepada

Yth. : Wakil Dekan Bidang Akademik

Laila Alfita, S.Psi, MM, M.Psi, Psikolog
Universitas Medan Area

Fakultas Psikologi

J1. Kolam Nomor 1 Medan Estate

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMK Mandiri Percut Sei Tuan, menerangkan bahwa
Mahasiswa

Nama :  Febiola Amelia

NPM ;168600103

Program Studi : llmu Psikologi

Fakultas : Psikologi

Judul Penelitian :  “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Komunikasi Interpersonal Pada
Siswa Kelas X1 SMK Swasta Mandiri Medan™

Telah melaksanakan Penclitian di SMK Mandiri Percut Sei Tuan tanggal 19 Agustus dan
22 Agustus 2020.
Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya di ucapkan terima kasih.

MS, M. Pd
\‘g:"n- Waka Kurikulum
S
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